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Pelajaran Geografi di MAN 3 Kota Pekanbaru* , yang ditulis oleh Aulia Wahyul
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Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Geografi.
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g- Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji dan syukur penulis ucapkan kepada
Aﬁélah Subhanahu Wata'ala, yang telah melimpahkan rahmat, karunia, serta

p};ﬁr-unjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul
“Igengaruh Penerapan Model Pembelajaran Case Based Learning (CBL) terhadap
I@mampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di MAN 3 Kota
»
Pekanbaru” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
pg%ia Program Studi Pendidikan Geografi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
c
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi besar
Muhammad SAW, yang telah membawa umat manusia dari zaman kegelapan
menuju zaman penuh cahaya ilmu pengetahuan dan iman. Semoga kita semua

mendapat syafaat beliau di hari akhir kelak. Aamiin Ya Rabbal ‘Alamin.

Skripsi ini penulis persembahkan dengan penuh syukur kepada kedua orang tua

tetcinta, Bapak Zulherman dan Ibu Mardiati, atas kasih sayang, doa dan pengorbanan yang

Bis1 81038

tak terhingga. Kalian adalah sumber kekuatan dan cahaya penuntun dalam setiap langkah

penulis. Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan yang telah diberikan. Selanjutnya,

U ) QT

pgﬁulis menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya
(1°]

kaqada:Selain itu ucapan terimakasih dan penghargaan setinggi-tingginya penulis
<
ugapkan kepada:

=

Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. H. Raihan, M. Ed., Ph.D.,
selaku Wakil Rektor I., Dr. Alex Wenda, ST, M. Eng, selaku Wakil Rektor

I. Dr. Harris Simaremare, M.T., selaku Wakil Rektor Il Universitas Islam
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Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah memfasilitasi penulis dalam
menyelesaikan studi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd.,Kons. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan dan Dr.Sukma Erni, M.Pd. selaku Wakil Dekan I, Prof. Dr.
Zubaidah Amir MZ S.Pd., M.Pd., selaku Wakil Dekan II, dan Dr. Ismail
Mulia Hasibuan, M.Si., Selaku Wakil Dekan Ill Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Dr. Muslim, M. Ag selaku ketua prodi pendidikan geografi sekaligus dosen
pembimbing, dan Hendra Saputra, M.Pd selaku sekretaris prodi pendidikan
geografi yang memberikan ilmu serta bimbingannya kepada peneliti selama
menjalani pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau.
Almegi M.SI selaku Dosen Penasehat Akademik (PA) yang telah
meluangkan waktu, tenaga serta fikiran dalam memberikan nasehat, arahan
serta motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini hingga selesai.

Seluruh Dosen Pendidikan Geografi yang telah memberikan ilmu
pengetahuan kepada penulis sehingga penulis bisa menyelesaikan Studi di
Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Seluruh Civitas Akademika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan kemudahan
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S.Pd selaku guru bidang studi geografi di MAN 3 Kota Pekanbaru yang
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telah mengizinkan peneliti melakukan penelitian dan dalam proses
pengumpulan dapat terwujud penelitian skripsi ini.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Alghazali, S.I.Kom. yang selalu
hadir sebagai support system dengan kesabaran, perhatian, doa, dan
semangat yang tulus. Dukungan tersebut menjadi sumber kekuatan dan
ketenangan bagi penulis hingga skripsi ini dapat diselesaikan. Terima kasih
telah menjadi bagian penting dalam perjalanan perkuliahan serta tempat
berbagi cerita dan keluh kesah penulis.

Penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
seluruh keluarga besar atas perhatian, kebersamaan, serta doa yang
senantiasa mengiringi setiap langkah penulis selama proses penyusunan
skripsi ini. Segala bentuk dukungan yang diberikan menjadi penguat dan

penyemangat hingga tugas akhir ini dapat diselesaikan.

. Pada sahabat-sahabatku Dini Ariani dan Ulfa Zahidatul Afigoh, yang selalu

ada dari awal semester hingga akhir semester ini. Penulis menyampaikan
terima kasih telah memberikan semangat selama masa perkuliahan.
Kebersamaan dan kepedulian yang terjalin menjadi bagian dari proses

tumbuh dan berjuang bersama.

. Saya ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada teman-teman

Pendidikan Geografi angkatan 2021, KKN, PPL, seluruh teman-teman saya
yang luar biasa. Kehadiran kalian telah menjadi sumber semangat dan

kebahagiaan selama perjalanan ini.
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12. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
memberikan bantuan dan dukungan, baik secara langsung maupun tidak
langsung, yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Semoga segala
kebaikan tersebut mendapatkan balasan pahala yang berlipat ganda dari
Allah SWT.

13. Dan terakhir kepada diri sendiri Aulia Wahyul Fitrah terimakasih sudah
berjuan dan bertahan sejauh ini. Apresiasi sebesar-besarnya karena

bertanggung jawab untuk menyelesaikan apa yang telah dimulai. Terimasih

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

untuk tidak menyerah dalam hal sesulit apapun dalam proses penyusunan
skrpisi ini.

Penulis menyadari skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan, baik dari

segi isi maupun penyajian. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun

penulis harapkan demi penyempurnaan karya ini di masa yang akan datang. Semoga

sgipsi ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan menjadi kontribusi positif

d%am bidang pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Geografi.
Pekanbaru, 15 Desember 2025

Penulis

Aulia wahyul fitrah
Nim. 12111320304
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©Segala puji bagi Allah SWT, Zat Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

Bismillahirrahmanirrahim, penulis panjatkan syukur yang tak terhingga atas

1w e}

-segala nikmat dan pertolongan-Nya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan

dengan baik.

¥ NIN

antara seluruh halaman dalam skripsi ini, tidak ada yang lebih bermakna selain

SN

alaman persembahan ini. Maka, dengan penuh kerendahan hati dan rasa cinta,

penulis mempersembahkan karya ini kepada:

nery ey

Ayahanda, Ibunda, dan Keluarga Tercinta

Skripsi ini penulis persembahkan kepada kedua orang tua tercinta, Ayahanda
Zulherman dan Ibunda Mardiati, sebagai wujud cinta, doa, dan pengorbanan yang
tak terhingga. Ayah dan ibu adalah sumber semangat yang tak pernah lelah
memberikan kasih sayang dan dukungan dengan penuh ketulusan. Terima kasih
telah menjadi pelita dan alasan bagi penulis untuk terus bertahan dan tidak pernah
menyerah. Kasih sayang serta doa yang diberikan merupakan pendidikan terbesar

“dalam hidup penulis. Semoga karya sederhana ini dapat menjadi langkah kecil

e,

untuk membahagiakan Ayah dan Ibu. Ucapan terima kasih juga penulis

181 )

sampaikan kepada seluruh keluarga besar yang senantiasa memberikan dukungan,

semangat, dan doa selama proses penyelesaian skripsi ini.

Dosen Pembimbing dan Pembimbing Akademik

Terima kasih sebesar-besarnya kepada bapak Muslim, M.Ag, selaku dosen

AJISIdATUN) dTW

= pembimbing yang telah dengan sabar membimbing, memberi masukan serta

meluangkan waktu dalam setiap proses penyusunan skripsi ini. Juga kepada bapak
::gl\lmegi M.SI selaku pembimbing akademik terimakasih atas segala arahan dan
riotivasinya selama masa studi. Semoga segala kebaikan yang diberikan menjadi

amal jariyah yang tidak terputus.
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Ilah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya dia
ndapat (pahala) dari (kebijakan) yang dikerjakannya dan mendapat (siksa) dari

(kejahatan) yang diperbuatnya (Q.S Al-Bagarah: 286).

NIn YHTw2id

Qanganlah takut jatuh karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah

SN

jatuh dan jangan takut gagal karena yang tidak pernah gagal hanyalah orang-orang
Py
ayang tidak pernah melangkah dan jangan takut salah karena dengan kesalahan
(=
pertama kita dapat menambah pengetahuan untuk mencari jalan yang benar pada

langkah yang kedua

(Buya Hamka)

“Mulailah meski ragu, bertahan meski lelah, dan selesaikan meski sulit.”
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ABSTRAK

lia Wahyul Fitrah, (2025): Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Case
Based Learning (CBL) Terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran
Geografi Di MAN 3 Kota Pekanbaru
P;,ernelltlan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
e Based Learning (CBL) terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa pada mata
%Zjaran Geografi di MAN 3 Kota Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan
péndekatan kuantitatif dan metode yang digunakan Quasi Eskeprimen. Teknik
pg?\gumpulan data meliputi tes, observasi dan dokumentasi. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa kelas X MAN 3 Kota Pekanbaru yang berjumlah 318 siswa.
%mpel diambil menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu kelas X6
(Eksperimen) dan kelas X3 (Kontrol), masing-masing sebanyak 35 siswa. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan statistik parametrik, dengan uji T-Test. Hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan penerapan model Case Based
Learning (CBL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang dibuktikan melalui
uji Independent Sample T-Test dengan nilai signifikansi posttest sebesar 0,000 <
0,05, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Nilai rata-rata kelas eksperimen
meningkat dari 41,14 menjadi 87,29, sedangkan kelas kontrol meningkat dari 44,43
menjadi 63,14. Hasil uji N-Gain sebesar 79,29% menunjukkan kategori efektif.
Dengan demikian, model Case Based Learning (CBL) lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan pembelajaran
konvensional.
Kata kunci: Model Pembelajaran, Case Based Learning, Berpikir Kritis,
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ABSTRACT

lia Wahyul Fitrah (2025):  The Effect of Implementing Case-Based Learning
(CBL) Learning Model on Student Critical Thinking
Ability on Geography Subject at State Islamic
Senior High School 3 Pekanbaru City
This research aimed at finding out the effect of implementing Case-Based Learning (CBL)
I€arning model on student critical thinking ability on Geography subject at State Islamic
Senior High School 3 Pekanbaru City. Quantitative approach was used in this research
with quasi-experimental method. The techniques of collecting data were test, observation,
and documentation. All the tenth-grade students at State Islamic Senior High School 3
Pﬁ(anbaru City were the population of this research, and they were 318 students. The
samples were selected by using purposive sampling technique, they were the tenth-grade
students of classes 6 (experimental) and 3 (control), and there were 35 students in each
clgss. Data analysis was carried out by using parametric statistics, with t-test. The research
fmdings showed that there was a significant effect of implementing CBL model on student
critical thinking ability, it was proven with independent sample t-test that the score of
significance in posttest was 0.000 lower than 0.05, so H, was accepted, and Ho was rejected.
The mean of the experimental group increased from 41.14 to 87.29, while the control group
increased from 44.43 to 63.14. N-Gain test result 79.29% was in effective category. Thus,
CBL model was more effective in increasing student critical thinking ability than
conventional learning.
Keywords: Learning Model, Case-Based Learning, Critical Thinking
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan abad ke-21 bertujuan mempersiapkan peserta didik
menghadapi perkembangan zaman serta membentuk sumber daya manusia
yang berkualitas untuk mewujudkan cita-cita bangsa (Hidayah & Nugraheni,
2024). Dalam bidang geografi, Ikatan Geografi Indonesia (I1Gl)
merekomendasikan delapan kompetensi geografi abad ke-21, yaitu: (1) literasi
dan numerasi, (2) kompetensi teknologi informasi dan komunikasi, (3) berpikir
kritis dan kreatif, (4) berpikir keruangan (spatial thinking), (5) keterampilan
geografis, (6) kompetensi personal, sosial, dan kolaborasi, (7) etika dan
perilaku multikultur, serta (8) kewarganegaraan-keruangan (Dimyati, 2022).

Dari delapan kompetensi tersebut, salah satu yang menjadi perhatian
adalah kompetensi berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis dianggap sebagai
kemampuan dasar yang sangat penting untuk dikuasai. Kemampuan berpikir
kritis juga menjadi faktor penentu keberhasilan siswa dalam ujian dan ulangan.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir Kritis
seseorang, seperti latar belakang pendidikan, pengalaman hidup, dan
lingkungan sosial. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis agar dapat mengambil keputusan yang baik dan efektif dalam
kehidupan seharihari. Meningkatkan kemampuan berpikir Kritis juga dapat
membantu kita memecahkan masalah dan menghadapi tantangan yang

dihadapi dalam hidup. Kita lebih mampu melihat masalah dari perspektif yang
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berbeda, dan menemukan solusi yang lebih baik. Selain itu, kemampuan
berpikir kritis juga membantu kita menghindari bias dan kesalahan yang
mungkin terjadi dalam pengambilan keputusan dalam kehidupan (Ariadila,
2023).

Berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis, menghubungkan,
serta mengkreasikan semua aspek dalam suatu situasi atau permasalahan yang
diberikan (Anugraheni, 2015).

Permasalahannya adalah tidak semua siswa memiliki kecakapan dalam
berfikir kritis karena banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan berfikir
kritis. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berfikir Kritis
diantaranya yaitu faktor eksternal dan internal. Menurut penelitian yang
dilakukan Hayati & Setiawan dalam (Rofi’ah.S & Rokhmaniyah, 2024)
kemampuan berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi karakteristik siswa, kemampuan
membaca siswa, motivasi belajar siswa, kemampuan menulis siswa dan
kebiasaan siswa. Faktor eksternal meliputi penyelenggaraan pembelajaran oleh
guru dan pembiasaan yang dilakukan guru kepada siswa. Misalnya penggunaan
model pembelajaran konvensional yang membuat rendahnya kemampuan
berfikir kritis siswa.

Proses pembelajaran dijadikan sebagai sarana bagi seorang anak untuk
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Proses berpikir secara
kritis dapat dikembangkan dengan memilih model pembelajaran yang sesuai

(limat, hariani & mardiana. 2024 ). Salah satu upaya yang dapat dilakukan guru
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untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang cocok diterapkan pada pembelajaran
(fitrianingsih, B. 2023). Berpikir kritis dapat dikembangkan melalui
pembelajaran inkuiri, kerja lapangan, metode kasus, dan berbasis proyek. Mata
pelajaran geografi dapat merangsang berpiki Kritis jika disampaikan dengan
berbagai kasus nyata di lingkungan perserta didik dan dapat mengajukan solusi
sesuai dengan konteks masalah di lingkungan sekitarnya (Dimyati, 2022).
Untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang
masih rendah, diperlukan perbaikan dalam proses pembelajaran. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi proses berpikir, menalar,
dan sikap kritis peserta didik adalah model pembelajaran Case Based Learning
(CBL). Case Based Learning (CBL) merupakan model pembelajaran yang
menggunakan kasus nyata yang telah didokumentasikan dengan baik sebagai
sarana pembelajaran. Siswa harus menggali dan menemukan problem serta
pemecahan dari kasus yang diberikan sesuai dengan arahan guru dalam
kegiatan pembelajaran (dewi & hamid, 2015). Model ini dirancang untuk
merangsang berpikir peserta didik dengan menggunakan situasi kasus nyata.
Melalui model pembelajaran Case Based Learning (CBL), peserta didik akan
aktif, kreatif, dan mampu berpikir tingkat tinggi dalam menghadapi
permasalahan yang disajikan. Oleh karena itu, perbaikan proses pembelajaran
sangat penting untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
(Muhibuddin, 2014). Berdasarkan uraian di atas, kemampuan berpikir Kkritis

perlu diterapkan dalam pembelajaran dengan menggunakan model
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pembelajaran Case Based Learning (CBL)

Berdasarkan observasi yang dilakukan langsung terhadap siswa,
ditemukan fakta bahwa, saat guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang diajarkan, sebagian besar siswa cenderung tidak
aktif dan enggan untuk bertanya. Namun, ketika guru mengajukan pertanyaan,
mereka hanya memberikan jawaban yang tertera dalam buku pelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa lebih banyak menghafal jawaban dari pada
memahami hubungan antara materi pelajaran dan kehidupan sehari-hari. Selain
itu, pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat oleh guru juga
menyebabkan siswa belum dapat memahami materi dengan baik. Sehubung
rendahnya kemampuan berfikir Kkritis, maka berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan berfikir kritis seperti dijelaskan sebelumnya, maka
dapat di identifikasikan permasalahan disebabkan salah satunya oleh
penyusunan model pembelajaran yang masih konvensional, tidak
menggunakan model yang secara khusus untuk kemampuan berfikir Kritis.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis memiliki kesimpulan untuk
melakukan pembelajaran seperti ini dengan harapan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian penelitian ini berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Case Based Learning (CBL) terhadap
kemampuan Berfikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Geografi di MAN

3 Kota Pekanbaru®.
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat di identifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa cenderung
tidak aktif dalam bertanya saat diberikan kesempatan oleh guru.

2. Pemahaman yang Terbatas pada Penghafalan. Siswa hanya mampu
memberikan jawaban dari buku pelajaran tanpa menghubungkannya dengan
kehidupan sehari-hari, menunjukkan bahwa mereka lebih mengandalkan
penghafalan daripada pemahaman materi.

3. Model pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi sehingga siswa
dalam proses pembelajaran cenderung pasif.

4. Kurangnya interaksi dan pengembangan Kritis siswa. Ketidakaktifan siswa
dalam bertanya dan hanya menjawab sesuai buku menunjukkan kurangnya
kemampuan berpikir kritis dan kesulitan dalam menghubungkan materi

dengan kehidupan sehari-hari .

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka penulis
membatasi masalah hanya pada Pengaruh model Case Based Learning (CBL)
terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran geografi di

MAN 3 Kota Pekanbaru

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka

permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah apakah model
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pembelajaran Case Based Learning (CBL) berpengaruh terhadap kemampuan

berfikir kritis siswa dalam mata pelajaran geografi di MAN 3 Kota Pekanbaru.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Case Based
Learning (CBL) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran

geografi di MAN 3 Kota Pekanbaru?

Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran,
khususnya yang berkaitan dengan pengaruh metode Case Based Learning
(CBL) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Memberikan rekomendasi kepada guru mengenai penerapan model
Case Based Learning (CBL) untuk meningkatkan kemampuan berfikir
kritis siswa.
b. Menjadi panduan bagi lembaga pendidikan dalam merancang strategi
pembelajaran yang inovatif dan efektif.
3. Manfaat Sosial
a. Membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir kritis yang
dapat digunakan untuk menyelesaikan tantangan di dunia nyata.
b. Berkontribusi dalam menciptakan generasi muda yang inovatif, kritis,

dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman.
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Model pembelajaran adalah strategi yang dilakukan guru dengan
langkahlangkah yang sudah direncanakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang baik sertamembentuk kurikulum untuk jangka panjang

(Alfina.N.S, dKk, 2021),

. Case Based Learning (CBL)

Case Based Learning (CBL) merupakan model pembelajaran yang
menggunakan kasus nyata yang telah didokumentasikan dengan baik
sebagai sarana pembelajaran. Siswa harus menggali dan menemukan
problem serta pemecahan dari kasus yang diberikan sesuai dengan arahan

guru dalam kegiatan pembelajaran (dewi & hamid, 2015).

. Berfikir kritis

Kemampuan berpikir Kkritis dianggap sebagai kemampuan dasar yang
sangat penting untuk dikuasai. Berpikir kritis merupakan kemampuan
mengelola informasi yang terdiri dari identifikasi masalah sehingga dapat
menemukan sebab suatu kejadian, berpikir logis, menilai dampak suatu
kejadian, membuat sebuah solusi dan menarik kesimpulan (Fatahullah,

2016).
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BAB 11
KAJIAN TEORI

Kemampuan Berfikir Kkritis

1. Defenisi dan Konsep kemampuan Berfikir Kritis

Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sangat
penting untuk dikembangkan, terutama di kalangan siswa, dalam menghadapi
tantangan di abad ke-21. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berpikir
berarti menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan
sesuatu, serta menimbang-nimbang dalam ingatan. Sedangkan, kritis berarti
bersifat tidak mudah percaya dan selalu berusaha menemukan kesalahan atau
kekeliruan dengan tajam dalam menganalisis (Rositawati, 2018).

Berpikir kritis dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menganalisis, menghubungkan, dan mengkreasikan berbagai aspek dalam
suatu situasi atau permasalahan (Anugraheni, 2015). Ennis menyatakan
dalam (zakiah &lestari, 2019) bahwa berpikir kritis adalah proses berpikir
reflektif yang bertujuan untuk memutuskan apa yang diyakini atau dilakukan.
Menurut Wijaya (Wasahua, 2021), kemampuan berpikir kritis adalah
kegiatan menganalisis ide atau gagasan secara lebih spesifik,
membedakannya dengan tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji, dan
mengembangkan ide tersebut agar lebih sempurna.

Salah satu tujuan utama dari kemampuan berpikir kritis adalah untuk
menguji suatu pendapat atau ide dengan pemahaman yang mendalam. Siswa

diharapkan dapat menganalisis secara aktif dan memecahkan berbagai
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masalah yang dihadapi dalam proses belajar mereka (Diatmika, 2024).
Kemampuan berpikir kritis juga sangat dibutuhkan siswa untuk
mempersiapkan diri mereka menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi di abad 21 (Maryam dkk, 2020). Melalui kemampuan ini, siswa
dapat lebih mudah memahami konsep, peka terhadap masalah yang terjadi,
serta mampu menyelesaikan masalah dan mengaplikasikan konsep dalam
berbagai situasi (Permana, 2018).

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat
penting dalam proses pendidikan dan kehidupan. Berpikir kritis juga
merupakan kemampuan kognitif yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh
siswa. Untuk memecahkan masalah maka diperlukan data yang tepat untuk
diambil sebuah keputusan yang tepat, mengambil sebuah keputusan yang
tepat maka diperlukan pola berpikir kritis (Khasanah & Ayu, 2017).

Namun, ketiadaan kemampuan berpikir kritis pada siswa dapat
menimbulkan berbagai kerugian, seperti kesulitan dalam memecahkan
masalah, memahami materi, dan kesulitan membedakan informasi yang dapat
dipercaya. Hal ini terjadi karena berpikir kritis belum menjadi kebiasaan yang
membudaya di kalangan siswa. Banyak siswa yang pasif dalam proses
pembelajaran dan enggan untuk berpendapat atau bertanya. Jika kondisi ini
terus berlanjut, kualitas pendidikan Indonesia dapat menurun. Oleh karena
itu, peran guru sangat penting dalam mengevaluasi dan mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa.

Menurut Emily R. Lai (zakiah &lestari, 2019:3), ada beberapa
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karakteristik yang harus dimiliki dalam kemampuan berpikir kritis, antara
lain: menganalisis argumen, klaim, atau bukti, membuat kesimpulan dengan
menggunak alasan induktif atau deduktif, menilai atau mengevaluasi dan
membuat keputusan atau memecahkan masalah. Selain itu, Nuryanti dkk.
(2018) menyatakan bahwa seseorang yang berpikir kritis mampu
menganalisis dan mengevaluasi informasi yang diperoleh.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis merupakan proses menganalisis, mengevaluasi,
serta membuat solusi dan kesimpulan terhadap suatu situasi atau
permasalahan. Oleh Kkarena itu, sangat penting bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan ini agar dapat menghadapi tantangan yang ada

dengan lebih baik.

2. Indikator berikir kritis

Robert Ennis (dikutip dalam Hamidah, dkk. 2023) mengidentifikasi
kemampuan atau keterampilan berpikir kritis menjadi 5 indikator yaitu:

a. Memberikan penjelasan sederhana (Elementary Clarification) :
memfokuskan pertanyaan menganalisi argumen, bertanya dan
menjawab pertanyan.

b. Membangun keterampilan dasar (Basic Support) : mengobservasi dan
mempertimbangkan laporan observasi, mempertimbangkan apakah

sumber dapat dipercaya atau tidak.
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c. Menyimpulkan (Inference) : membuat dan menentukan hasil
pertimbangan, menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi,
mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi

d. Membuat penjelasan lanjut (Advanced Clarification):
mengidentifikasi asumsi-asumsi, mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan suatu definisi.

e. Mengatur strategi dan taktik (Strategy and Tactics) : menentukan
suatu tindakan,berinteraksi dengan orang lain berinteraksi dengan
orang lain.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berfikir Kritis
diantaranya yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor eksernal (faktor dari
luar) menurut Egok (2016), meliputi lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, dan lingkungan masyarakat. Lingkungan Keluarga adalah tempat
pertama bagi siswa untuk belajar nilai-nilai dasar seperti rasa ingin tahu,
sikap kritis, dan kemampuan untuk berdiskusi. Jika di rumabh, siswa terbiasa
berdiskusi dengan orang tua atau anggota keluarga lainnya tentang berbagai
topik, mereka akan lebih terlatih untuk berpikir secara kritis. Misalnya
seorang anak yang sering diajak berdiskusi tentang berita atau kejadian
sehari-hari oleh orang tuanya akan memiliki kemampuan lebih baik dalam
mempertanyakan informasi yang diterima dan mengevaluasi kebenarannya.

Lingkungan sekolah menyediakan berbagai kesempatan untuk
berpikir kritis melalui pembelajaran, interaksi dengan guru, dan teman

sekelas. Dalam lingkungan ini, siswa dilatih untuk menganalisis masalah,
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mengajukan pertanyaan, dan mencari solusi melalui kegiatan akademik dan
non-akademik. Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa adalah dengan menerapkan model
pembelajaran yang menantang mereka untuk berpikir secara mendalam.
Misalnya, dalam pelajaran, guru yang mendorong siswa untuk menganalisis
dan menarik kesimpulan dari kasus-kasus nyata akan membantu mereka
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Melalui pendekatan ini, siswa
dapat terbiasa mengevaluasi hasil, mengidentifikasi penyebab dari
fenomena yang diamati, serta mencari solusi yang relevan dengan situasi
nyata. Dengan cara ini, pembelajaran berbasis kasus nyata tidak hanya
mengajarkan konsep, tetapi juga melatih siswa untuk berpikir analitis dalam
menghadapi masalah yang ada di dunia nyata.

Lingkungan masyarakat memberikan pengalaman nyata yang dapat
memperkaya cara berpikir Kritis siswa. Interaksi dengan beragam orang dari
berbagai latar belakang, serta keterlibatan dalam kegiatan sosial, dapat
membuka wawasan siswa tentang berbagai perspektif. Misalnya seorang
siswa yang aktif dalam organisasi sosial di masyarakat, seperti kegiatan
sukarelawan atau debat publik, akan belajar untuk berpikir kritis karena
harus mempertimbangkan berbagai sudut pandang dan membuat keputusan
yang tepat berdasarkan analisis yang matang.

Selain faktor eksternal, ada juga beberapa faktor internal dapat
mempengaruhi kemampuan berfikir kritis. Dalam faktor internal terdapat

faktor yang mempengaruhinya yaitu, kondisi fisik siswa, dimana ketika
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seseorang dalam kondisi sakit, sedangkan ia harus dihadapkan pada kondisi
yang menuntut pemikiran matang untuk memecahkan suatu masalah, tentu
kondisi seperti ini sangat mempengaruhi pikirannya sehingga seseorang
tidak dapat berkonsentrasi dan berpikir cepat, kemudian faktor motivasi,
Motivasi merupakan dorongan yang ada didalam diri seseorang untuk
berusaha menumbuhkan minat belajar siswa, dengan tumbuhnya minat
belajar siswa maka tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan mudah. Dan
terakhir faktor perkembangan intelektual. Perkembangan intelektual siswa
berbeda antara satu siswa dengan yang lain, Perkembangan intelektual juga
dipengaruhi oleh usia siswa itu sendiri. (Amalia, Rini, C. P & Amaliyah

2021).

. Manfaat berfikir kritis

Menurut Eliana Crespo (zakiah &lestari, 2019) berpikir kritis juga
memiliki beberapa manfaat untuk berbagai aspek seperti manfaat untuk
performa akademis, tempat kerja, dan kehidupan sehari-hari.

a. Performa akademis
1) Memahami argumen dan kepercayaan orang lain
2) Me ngavaluasi secara kritis argumen dan kepercayaan itu
3) Mengembangkan dan mempertahankan argumen dan percayaan
sendiri yang didukung dengan baik.
b. Tempat kerja
1) Membantu kita untuk menggambarkan dan mendapat pemahaman

yang lebih dalam dari keputusan orang lain dan kita sendiri
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2) Mendorong keterbukaan pikiran untuk berubah

3) Membantu kita menjadi lebih analisis dalam memecahkan
masalah.

c. Kehidupan sehari-hari

1) Membantu kita terhindar dari membuat keputusan personal yang
bodoh

2) Mempromosikan masyarakat yang berpengetahuan dan peduli
yang mampu membuat keputusan yang baik di masalah sosial,
politis, dan ekonomis yang penting

3) Membantu dalam pengembangan pemikir otonom yang dapat

memeriksa asumsi, dogma, dan prasangka mereka sendiri.

Model Pembelajaran Case Based Learning (CBL)

Secara umum istilah “model” diartikan sebagai kerangka konseptual
yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Model
berarti suatu kerangka konseptual dan prosedur yang sistematis yang dilakukan
oleh guru yang menjadi suatu pedoman dalam melaksanakan aktivitas belajar
mengajar. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat kita
gunakan untuk merancang tatap muka di kelas atau pembelajaran tambahan di
luar kelas dan untuk menyusun materi pembelajaran. Winataputra mengartikan
model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang

pembelajaran dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
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belajar mengajar. Istilah model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model
pembelajaran yang luas dan menyeluruh (siregar, 2021).

Model pembelajaran adalah strategi yang dilakukan guru dengan
langkah-langkah yang sudah direncanakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang baik serta membentuk kurikulum untuk jangka panjang

(Alfina.N.S, dkk, 2021).
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1. Defenisi dan konsep Model pembelajaran Case Based Learning (CBL)

Model pembelajaran Case Based Learning (CBL) merupakan
pendekatan yang menggunakan kasus nyata yang telah didokumentasikan
dengan baik sebagai sarana pembelajaran (Dewi & Hamid, 2021). Case
Based Learning (CBL) adalah sebuah model pembelajaran yang
berlandaskan pada pendekatan konstruktivisme, di mana masalah-masalah
yang dihadirkan dalam pembelajaran berbasis kasus. Kasus yang muncul
pada pembelajaran memuat masalah yang berkaitan dengan lingkungan,
kondisi, situasi, ataupun gambaran masa depan siswa. Model ini sering
didefinisikan sebagai metode pengajaran yang mengharuskan siswa untuk
secara aktif berpartisipasi dalam situasi masalah nyata atau hipotetis, yang
mencerminkan pengalaman yang biasanya dialami dalam disiplin yang
sedang dipelajari (Dayu, dkk, 2024).

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi proses
berpikir kritis siswa adalah dengan menerapkan model Case Based
Learning (CBL), yang mendorong siswa untuk menganalisis dan

memecahkan berbagai kasus yang terjadi di lingkungan mereka secara
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kontekstual (Putri, dkk, 2024). Siswa harus menggali dan menemukan
problem serta pemecahan dari kasus yang diberikan tersebut dibawah
arahan guru didalam suatu kegiatan diskusi (Minarni. dkk, 2024).

Indikator dalam pembelajaran Case Based Learning (CBL) menurut
Arianto & Fauziah meliputi: 1) konsep dasar, 2) pendefinisian masalah, 3)
pembelajaran mandiri, 4) pertukaran pengetahuan, dan 5) asesmen. Dalam
pelaksanaan pembelajaran di lapangan, penting untuk menekankan pada
penyelesaian kasus-kasus faktual dan terbaru (Simbolon, 2022).

Bentuk pengajaran dalam Case Based Learning (CBL) bersifat
induktif, di mana siswa melakukan analisis dan pembuatan keputusan
sendiri. Case Based Learning (CBL) memiliki tiga komponen utama,
yaitu: 1) kasus itu sendiri, 2) persiapan siswa untuk mendiskusikan kasus
yang akan disajikan, dan 3) kelas untuk berdiskusi.

Model Case Based Learning (CBL) juga dapat mengembangkan
kemampuan analisis, kemampuan penalaran, komunikasi dan kolaborasi
dalam kelompok analisis penalaran dan membuat kesimpulan merupakan
bagian dari ketrampilan dalam berpikir kritis (Dayu, dkk, 2024).
Langkah-langkah model pembelajaran Case Based Learning

Model pembelajaran Case Based Learning (CBL) merupakan sarana
untuk  meningkatkan pemahaman lewat learning Dby doing,
mengembangkan kemampuan analitis (berpikir Kkritis) dan memutuskan
sesuatu (decision making skill), belajar bagaimana mengkaitkan yang

dipelajari dengan masalah nyata mengembangkan kemampuan
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komunikasi secara verbal dan bekerjasama dalam kelompok kerja dalam

kelompok meningkatkan rasa percaya diri siswa dimulai dari grup kecil

(Peer Group), menjadikan tingkah laku yang positif. lebih mengerti

bagaimana proses pemecahan masalah dan Kketerbatasannya, serta

kemampuan mempertanyakan lebih banyak lagi pertanyaan-pertanyaan

kritis selama proses diskusi (Dayu, dkk, 2024).

Langkah-langkah metode pembelajaran berbasis kasus menurut

william dalam (Azzahra: 2017) adalah sebagai berikut:

a.

Menerapkan kasus: kasus dipilih sesuai dengan materi dan dengan
tujuan untuk mengembangkan kemampuan inkuiri dan diskusi
siswa.

Menganalisis kasus: kasus didiskusikan oleh kelompok dan
merumuskan masalah dimana siswa harus mengoptimalkan
pengetahuan awal yang dimiliki dengan cara meningkatkan kembali
konsep-konsep yang terkait. Pada perumusan masalah siswa harus
menidentikiksikan pertanyaan pada kasus tersebut, mana informasi
yang penting dan tidak penting dalam kasus. Setelah
mengidentifikasi  pertanyaan, langkah selanjutnya dalam
mengidentifikasi kasus adalah manganalisis masalah. Siswa
menganalisis apakah masalah yang harus diselesaikan dalam kasus
yang disajikan.

Menemukan secara mandiri informasi, data dan literatur. Siswa juga

menyediakan bukti, data atau hasil lab yang mendukung. Siswa
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memerlukan banyak informasi dalam memecahkan masalah. Siswa
yang kritis tidak mudah percaya begitu saja terhadap suatu informasi
tetapi mereka mempelajarinya lebih dalam dengan mengumpulkan
informasi yang lebih banyak lagi. Setelah siswa mendapatkan
informasi, data dan literatur yang sesuai, siswa pada akhirnya
mengetahui langkah apa yang harus dilakukan.

Siswa menentukan langkah penyelesaian dari kasus yang telah
disediakan. Membuat kesimpulan dari jawaban yang didiskusikan
bersama. Pada penarikan kesimpulan siswa harus dapat berpikir
secara logis atau  rasional dalam  membandingkan,
mengklarifikasikan, serta menunjukkan interaksi sebab akibat agar
mendapat kesimpulan yang tepat.

Presentasi: kelompok mempresentasikan hasil yang mereka sepakati.

Perbaikan: memperbaiki jawaban yang kurang tepat.

Menurut Moerista (dayu, dkk. 2024 ) langkah-langkah model

pembelajaran Case Based Learning (CBL) yaitu:

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok

Guru memberikan kepada masing-masing kelompok artikel berita
atau cerpen tentang kasus faktual yang berkaitan dengan materi.
Masing-masing kelompok diberikan waktu untuk diskusi dengan
kelompoknya tentang artikel, berita atau cerpen yang berkaitan
dengan materi pembelajaran. Dalam proses diskusi guru

memberikan beberapa pertanyaan tertulis kepada kepada masing-
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masing kelompok untuk menuntun proses diskusi.

d. Tanya jawab dan diskusi untuk membandingkan respon masing-
masing kelompok.

Langkah-langkah pembelajaran Case Based Learning (CBL) yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Moerista karena langkah-
langkah tersebut dinilai lebih efektif dan sesuai dengan tujuan penelitian.
Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Case Based Learning
(CBL)

Kelebihan model pembelajaran Case Based Learning (CBL) yaitu 1)
Siswa memilah data faktual, menerapkan alat-alat analitik,
mengartikulasikan masalah, merefleksikan pengalaman yang relevan, dan
dapat menarik kesimpulan berhubungan dengan situasi baru. 2) Siswa
memperoleh pengetahuan substansif dan mengembangkan keterampilan
analitis, kolaboratif, dan komunikasi. 3) Kasus menambahkan arti dengan
menyediakan siswa dengan kesempatan untuk melihat teori dalam praktik.
4) Siswa lebih tertarik dan terlibat dalam kelas. 5) Mengembangkan
kemampuan siswa dalam kelompok belajar, berbicara, dan berpikir Kkritis.
6) Karena banyak kasus didasarkan pada masalah kontemporer atau
realistis, penggunaan kasus di kelas membuat materi pelajaran lebih
relevan. 7) Terbangunnya motivasi instrinsik dan ekstrinsik (Nurfadillah,
dkk. 2024).

Adapun kelebihan dari model Case Based Learning (CBL) menurut

dewi & hamid dalam (dayu, dkk, 2024) vyaitu; (1) Siswa dapat
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mengungkapkan kasus atau isu dan menggunakan kasus yang mereka
hubungkan dengan situasi yang baru. (2) Siswa dapat mengembangkan
analisa, berkolaborasi, dan terampil berkomunikasi. (3) Siswa lebih
terlibat dalam proses pembelajaran. (4) Dengan pembelajaran berbasis
kasus dapat mengembangkan keterampilan siswa dalam pembelajaran
kelompok, berbicara, dan berfikir kritis

Sedangkan kekurangan pembelajaran Case Based Learning (CBL)
meliputi 1) keterbatasan waktu, pembelajaran Case Based Learning (CBL)
membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan pembelajaran lainya
yang bersifat tradisional. Hal tersebut karena peserta didik perlu
memahami dan menganalisis kasus sebelum mencari solusi. 2)
ketergantungan pada kasus, kualitas pembelajaran sangat bergantung pada
kualitas kasus yang digunakan. Jika kasusnya tidak relevan atau tidak
menantang, pembelajaran bias menjadi kurang efektif. 3) kesulitan dalam
penilaian, penilaian dalam pembelajaran CBL bias menjadi tantangan
karena melibatkan banyak aspek meliputi pemhaman konsep,

keterampilan analisi, kerja sama tim (Budi,dkk, 2023).
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Hubungan Case Based Learnig (CBL) terhadap berfikir kritis

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi proses
berpikir kritis siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran Case
Based Learning (CBL) yang dapat mendorong siswa untuk menganalisis serta
memecahkan berbagai kasus yang terjadi di lingkungan secara kontekstual

salah satunya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Case Based
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Learning (Kitrungreung, dalam (Putri, Santoso & hajuan, 2024). Model
pembelajaran Case Based Learning (CBL) dapat mengembangkan kemampuan
analisis, kemampuan penalaran, komunikasi dan kolaborasi dalam kelompok.
Analisis, penalaran dan membuat kesimpulan merupakan bagian dari
keterampilan dalam berfikir kritis (dayu, dkk. 2024).

Case Based Learning (CBL) dapat melatih kemampuan berpikir Kritis
siswa karena kasus yang disajikan membuat siswa harus berpikir lebih
mendalam. Kasus yang disajikan termasuk soal yang kompleks yang
membutuhkan analisa yang cermat dan mengumpulkan informasi yang tepat
pada soal agar siswa mengetahui maksud dari soal. Setelah mengetahuinya
siswa juga harus bekerja keras untuk menyelesaikan masalah yang tidak
sederhana pada kasus tersebut. Hal ini senada dengan pendapat Roy Killen,
yaitu pembelajaran kasus memberikan latihan secara intelektual dan
emosional, memaksa mereka untuk terbiasa dengan masalah-masalah di dunia
nyata setelah mereka terjun ke masyarakat (Nurfadillah, dkk. 2014). Model
pembelajaran Case Based Learning (CBL) merupakan sarana untuk
meningkatkan pemahaman melalui prinsip learning by doing, mengembangkan
kemampuan analitis (berpikir kritis) dan pengambilan keputusan, serta
mengaitkan materi pembelajaran dengan permasalahan nyata. Selain itu, model
ini juga dapat melatih kemampuan komunikasi verbal, kerjasama kelompok,
dan menumbuhkan rasa percaya diri siswa sejak dalam kelompok kecil.
Dengan demikian, peserta didik menjadi lebih memahami proses pemecahan

masalah, menyadari keterbatasannya, dan mampu mengajukan lebih banyak
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pertanyaan Kritis selama proses diskusi (Dayu dkk., 2024, mengutip Azzahra,
2017).

Penelitian Williams, B. menunjukkan beberapa aspek penting terhadap
sikap siswa terhadap proses menngunakan model pembelajaran Case Based
Learning (CBL) setelah mengganti metode pengajaran mereka selama
beberapa pekerjaan sesi. Mereka mampu menunjukkan bahwa siswa yang
mengikuti format Case Based Learning (CBL) lebih mampu bertanya dan
membuat pertanyaan komentar selama kegiatan pembelajaran di kelas dan
pembelajaran CBL membuat belajar lebih banyak menyenangkan. Model Case
Based Learning (CBL) dapat membantu mengembangkan pembelajaran yang
mengembangkan minat efektif membantu memotivasi mereka dalam untuk
berpartisipasi aktif, membuat lebih mudah belajar dan juga memperkuat
pemahaman siswa.

Dalam penelitian Sugiansyah (2025) Case Based Learning (CBL) dinilai
mampu menumbuhkan kemampuan berpikir Kritis karena siswa secara
langsung dihadapkan pada situasi yang menantang dan harus menggunakan
berbagai keterampilan berpikir untuk menemukan solusi. Seperti yang
dijelaskan oleh Idris et al. (2025), penerapan CBL pada mata pelajaran Proyek
Kreatif dan Kewirausahaan terbukti meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
dan pemecahan masalah. Hal serupa juga dijumpai dalam penelitian Razak
(2025) yang menemukan bahwa penggunaan CBL mampu meningkatkan
kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa di SMAN 4

Pariaman. Kemampuan ini mencakup menganalisis, mengevaluasi, dan



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

23

menciptakan solusi dari suatu permasalahan. CBL mendorong siswa agar aktif
berdiskusi, saling bertukar gagasan, serta terbiasa mengambil keputusan
berdasarkan pertimbangan yang logis dan berdasarkan data.

Model pembelajaran Case Based Learning (CBL) merupakan suatu
strategi untuk memecahkan persoalan belajar siswa dengan pembelajaran aktif
yang menarik, efektif dan siswa lebih tertantang dalam menyelesaikan soal-
soal yang berbentuk kasus. Model pembelajaran berbasis masalah menekankan
pada proses penyelidikan dalam menyelesaikan masalah dunia nyata. sehingga
dapat membuat respon peserta didik terhadap proses pembelajaran menjadi
aktif serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam

menyelesaikan masalah (Dayu, dkk, 2024).

Materi Geografi

Sekolah tempat penelitian, yaitu di MAN 3 Kota Pekanbaru sudah
menggunakan kurikulum merdeka. Materi Geografi pada kurikulum merdeka
terdiri atas fase E (kelas X) dan fase F (kelas XI dan XII). Capaian
pembelajaran (CP) fase F adalah pada akhir fase F peserta didik mampu
mengembangkan pertanyaan tentang karakteristik wilayah dengan aktivitas
tertentu akibat perubahan fisik dan sosial, berupa Posisi Strategis, Pola
Keanekaragaman Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan
Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar Wilayah,
mampu mengolah informasi karakteristik wilayah, mampu menganalisis
aktivitas tertentu akibat perubahan fisik dan sosial berdasarkan pengamatan

terencana dengan memanfatkan penggunaan peta, melalui pengamatan,
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kegiatan penelitian sederhana, mampu memprediksi perubahan kondisi alam
dan sosial, dan mampu memaparkan hasil penelitian/ projek tentang wilayah
berupa keunggulan posisi strategis, sumber daya alam ataupun kebencanaan
wilayah di Indonesia dengan memanfaatkan peta (tabel, data, dan lain-lain) dan
pemanfaatan teknologi SIG, mampu memprediksi ide solusi perkembangan
wilayah, posisi strategis, sumber daya, dan kebencanaan di Indonesia.

Peserta didik mampu menganalisa perkembangan desa kota dalam
konteks perkembangan wilayah dan kerja sama antar wilayah dalam bentuk
projek terencana, mampu menganalisa data spasial dan numerik yang diperoleh
dari berbagai metode tentang pengaruh pengembangan wilayah Indonesia dan
kerja sama dengan negara-negara di sekitar atau dunia. Peserta didik mampu
mengevaluasi fakta kerja sama antar wilayah dan menyajikannya dalam sebuah
laporan sederhana.

Capaian pembelajaran (CP) fase E adalah peserta didik mampu
memahami Konsep Dasar Ilmu Geografi, Peta/Penginderaan jauh/GIS,
Penelitian Geografi, dan Fenomena Geosfer, mampu mencari atau mengolah
informasi tentang keberagaman wilayah secara fisik dan sosial, mampu
menganalisa wilayah berdasarkan ilmu pengetahuan dasar geografi, karakter
fisik dan sosial wilayah (lokasi, keunikan, distribusi, persamaan dan perbedaan,
dan lain-lain). Peserta didik mampu menguraikan permasalahan yang timbul
dalam fenomena geosfer yang terjadi dan memberikan ide solusi terbaik untuk
menghadapinya.  Peserta didik mampu mengomunikasikan  atau

memupublikasikan hasil penelitian dalam berbagai media.
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Pada penelitian model pembelajaran case based learning diterapkan pada

fase E kelas X semester genap dengan materi Atmosfer. Pada materi ini sub-

capaian pembelajaran adalah:

a.

b.

Karakteristik lapisan-lapisan atmosfer di bumi

Iklim dan cuaca

Klasifikasi tipe iklim dan pola iklim global

Karakteristik ikim di indonesia dan pengaruhnya terhadap aktivitas
manusia

Pengaruh perubahan iklim global terhadap kehidupan
Lembaga-lembaga yang menyediakan dan memanfaatkan data

hidrologi

Mengingat keterbatasan waktu, maka materi dibatasi pada sub-CP D dan

E. Uraian dari materi sub-CP tersebut sebagai berikut:

A.

Karakteristik Iklim di Indonesia dan Pengaruhnya terhadap Aktivitas

Manusia

1.

Iklim di Indonesia

Letak astronomis Indonesia berada pada 6° LU-11° LS dan antara
95° BT-141° BT. Berdasarkan letak astronomis tersebut, Indonesia
berada di wilayah beriklim tropis. Hal ini mengakibatkan Indonesia
mengalami siang hari 12 jam dan malam hari selama 12 jam. Selain itu,
letak astronomis tersebut membuat iklim di wilayah Indonesia

dipengaruhi tiga iklim, yaitu sebagai berikut.

a. Iklim musim, dipengaruhi angin musim yang berubah- ubah setiap
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enam bulan sekali.

b. Iklim laut, sehingga terjadi banyak penguapan yang mengakibatkan

terjadinya hujan.

c. Iklim panas, dipengaruhi oleh letak Indonesia yang berada di daerah

tropis Suhu yang tinggi mengakibatkan penguapan yang tinggi dan

berpotensi untuk terjadinya hujan.

Ketiga jenis iklim tersebut berdampak pada tingginya curah hujan di
Indonesia. Rata-rata curah hujan di Indonesia sekitar 2.500 mm/tahun.
Karena kondisi curah hujan yang besar ini dan penyinaran matahari
yang cukup, wilayah Indonesia memiliki kondisi tanah yang tidak
pernah kekurangan air sehingga sangat cocok untuk kegiatan pertanian.

Wilayah Indonesia diapit oleh dua benua, yaitu Benua Asia dan
Benua Australia, serta dua samudra, yaitu Samudra Hindia dan
Samudra Pasifik. Letak geografis tersebut mengakibatkan Indonesia
terpengaruh sirkulasi monsun. Pada pembahasan sebelumnya, telah
dijelaskan jenis angin monsun yang bergerak melalui Indonesia
mengakibatkan Indonesia memiliki musim hujan dan musim kemarau.
a. Musim hujan di Indonesia (Oktober-April)

Angin monsun yang bergerak dari Benua Asia (mengalami musim
dingin) ke arah Benua Australia (mengalami musim panas) melalui
Samudra Hindia dan sebagian besar wilayah Indonesia. Angin ini
disebut monsun barat. Kadar uap air yang dibawa angin ini sangat

tinggi karena melewati samudra yang luas dan dijatuhkan sebagai
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hujan dengan intensitas yang tinggi.
b. Musim kemarau di Indonesia (April-Oktober)
Angin monsun yang bergerak dari Benua Australia (mengalami
musim dingin) ke Benua Asia (mengalami musim panas) melalui
laut-laut sempit di sekitar Kepulauan Indonesia di sebelah selatan
khatulistiwa. Angin ini disebut monsun timur. Kadar uap air yang
dibawa angin monsun timur ini rendah karena melalui laut-laut yang
sempit sehingga intensitas hujan yang terjadi juga rendah.
2. Hubungan Tipe Iklim dan Bentang Alam
Tumbuhan menutupi sebagian besar daratan di bumi. Komunitas
tumbuhan di suatu daerah dapat menjadi indikator iklim yang paling
sensitif, terutama panas, kelembapan, dan sinar matahari. Artinya,
komunitas tumbuhan yang berbeda menunjukkan iklim yang berbeda
antara lain sebagai berikut:
a. Hutan Tropis
Hutan tropis terdiri dari tumbuhan berpohon besar dan rindang.
Hutan ini berada di daerah yang memiliki suhu dan curah hujan
yang tinggi. Hutan ini sangat lebat. Sinar matahari tidak dapat
menembusnya. Di hutan ini, tumbuhan yang hidup, antara lain
kamper, meranti, dan kruing. Pada pohon-pohon besar ini,
terdapat tumbuhan epifit, seperti anggrek dan rotan. Selain itu,
ada juga tumbuhan kecil, seperti paku-pakuan dan perdu.

Sebaran hutan hujan tropis di Indonesia terdapat di Pulau
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Kalimantan, Sulawesi, Sumatera, dan Papua.

Hutan Musim

Keberadaan tanaman di hutan musim bergantung pada musim.
Hutan ini terdapat di daerah beriklim sedang. Hutan musim
disebut juga hutan meranggas. Artinya, hutan yang daun-
daunnya meranggas di musim kemarau dan akan tumbuh lagi
pada musim hujan. Tanaman hutan musim, antara lain pohon
jati, sengon, dan akasia. Sebaran hutan musim di Indonesia
berada di Jawa dan Sulawesi.

Sabana

Sabana adalah padang rumput yang diselingi dengan semak
belukar dan pohon-pohon, seperti eukaliptus dan palem.
Awalnya sabana menggambarkan dataran tanpa pohon di
Amerika Selatan. Sabana ada di daerah bersuhu tinggi dan
memiliki curah hujan sedikit. Persebaran sabana di Indonesia
terdapat di Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur.
Stepa

Stepa adalah padang rumput tanpa pepohonan di daerah yang
bercurah hujan sedikit dan bersuhu udara tinggi. Persebaran
stepa di Indonesia terdapat di Sulawesi Tengah, Nusa Tenggara

Barat, dan Nusa Tenggara Timur.

Selain itu, C. Hart Merriam juga menyatakan pendapat tentang

hubungan tipe iklim dengan bentang alam. Dia menekankan suhu yang
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memengaruhi distribusi geografis tumbuhan. Menurut Merriam, tipe
tumbuhan pada suatu daerah sangat bergantung pada suhu dan
kelembapannya. Berdasarkan kelembapannya, terdapat enam
komunitas tumbuhan, yaitu sebagai berikut.

a. Padang rumput yang terbentang dari daerah tropis sampal ke
daerah subtropis. Kisaran curah hujannya antara 250 mm/tahun-
500 mm/tahun. Kondisi alam seperti ini hanya dapat ditumbuhi
oleh tumbuhan rumput.

b. Gurun yang berbatasan dengan padang rumput di daerah tropis.
Curah hujannya sekitar 250 mm/tahun. Suhunya panas di siang
hari. Penguapannya cukup tinggi. Amplitudo hariannya sangat
besar. Kondisi alam seperti ini hanya dapat ditumbuhi oleh
tumbuhan berdaun kecil seperti duri atau tidak berdaun, tetapi
berakar panjang untuk mengambil air.

c¢. Hutan basah di daerah tropis dan subtropis memiliki kelembapan
yang tinggi dan suhu harian sekitar 25° C. Kondisi alam seperti
ini menguntungkan bagi berbagai jenis tumbuhan seperti
pepohonan yang tinggi dan tanaman liana dan epifit.

d. Hutan gugur yang terbentang di daerah beriklim sedang memiliki
curah hujan sekitar 750-1.000 mm/tahun. Hutan ini mengalami
musim dingin dan musim panas. Kondisi alam seperti ini hanya
dapat ditumbuhi oleh tumbuhan yang dapat beradaptasi dengan

menggugurkan daunnya menjelang musim dingin.
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e. Tundra. Bioma tundra merupakan bioma daratan yang paling
dingin di antara bioma lainnya, suhunya mencapai -34° C
(memiliki iklim kutub). Oleh sebab itu, tundra dapat ditemukan
di Arktik, Alaska, dan Pegunungan Alpen. Tumbuhan yang dapat
hidup pada area ini adalah jamur, lumut, serta semak-semak kecil.

f. Taiga. Taiga tersusun atas satu jenis tumbuhan seperti pinus atau
konifer. Semak dan tumbuhan basah tidak begitu banyak yang
hidup di area ini. Taiga banyak ditemukan di belahan bumi utara,
seperti Rusia dan Kanada. Taiga hidup pada wilayah yang
memiliki musim dingin yang cukup panjang dan musim kemarau
yang panas dan sangat singkat.

3. Pengaruh cuaca dan iklim bagi kehidupan
Cuaca dan iklim adalah faktor yang sangat penting bagi kehidupan
manusia karena peranannya yang besar terhadap kehidupan, seperti
dalam bidang pertanian, perhubungan, telekomunikasi, pariwisata,
industri, dan sosial budaya.
Pengaruh Perubahan Iklim Global terhadap Kehidupan
Semakin hari suhu udara di sekitar kita terasa semakin panas atau
musim kemarau dan musim hujan terasa lebih lama daripada biasanya.
Fenomena yang Anda rasakan ini disebabkan perubahan iklim.
Perubahan iklim adalah kondisi terjadinya perubahan pola dan
fenomena unsur iklim dalam periode jangka panjang. Jika perubahan iklim

ini mencakup wilayah global, disebut perubahan iklim global.
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Fenomena ini terjadi karena faktor alami, seperti pengaruh posisi
matahari dari bumi. Ketika matahari mendekat, radiasi sinar matahari yang
diterima bumi semakin banyak. Oleh sebab itu, suhu udara semakin tinggi
sehingga udara terasa lebih panas. Namun demikian, perubahan iklim
global yang terjadi pada saat ini dan akan datang dapat disebabkan
peristiwa alam dan aktivitas manusia. Perkembangan ekonomi yang pesat
telah memberikan dampak terhadap iklim dunia, seperti penggunaan
energi fosil, peningkatan penggunaan kendaraan bermotor, dan
pembukaan lahan hutan secara besar-besaran. Aerosol yang berasal dari
debu padang pasir, letusan gunung, asap pabrik, dan kendaraan bermotor
memicu terjadinya perubahan iklim global.

Berikut fenomena-fenomena yang berhubungan dengan perubahan
iklim global, di antaranya sebagai berikut.

1. Pemanasan Global

Pemanasan global terjadi akibat efek rumah kaca yang berlebihan.
Efek rumah kaca adalah proses atmosfer bumi memerangkap energi
panas di permukaan bumi. Energi panas yang terserap oleh permukaan
bumi seharusnya dipantulkan kembali. Namun, karena adanya gas-gas
di atmosfer, hampir 90% energi panas tersebut dipantulkan kembali ke
permukaan bumi dalam bentuk gelombang panjang. Akibatnya, terjadi
peningkatan suhu udara di muka bumi. Gas di atmosfer yang
berkontribusi terhadap efek rumah kaca, antara lain H2O (air), karbon

dioksida (COs2), gas metana (CH), ozon (02), dan khloro fluoro karbon
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(CFC).

Pemanasan global terjadi karena aktivitas manusia Yyang
menyebabkan peningkatan secara signifikan konsentrasi gas rumah
kaca di atmosfer. Terdapat beberapa indikator terjadinya pemanasan
global, antara lain naiknya temperatur udara di bumi (lapisan troposfer),
suhu air laut menjadi panas, suhu di permukaan laut meningkat, serta
mencairnya bongkahan es di kutub sehingga permukaan laut
meningkat. Selain di laut, kenaikan suhu juga terjadi di daratan
sehingga mengakibatkan salju mencair dan luasan tutupan salju

berkurang.

. Peristiwa EI Nino dan La Nina

Kondisi perairan laut dan samudra sangat memengaruhi kondisi
iklim di wilayah sekitar perairan tersebut, bahkan mampu memengaruhi
ke wilayah yang lebih luas. Interaksi antara perairan laut dan atmosfer
dapat menyebabkan terjadinya fenomena el nino dan la nina.

a. Elnino
El nino adalah anomali yang terjadi di Samudra Pasifik bagian
tengah (di wilayah sekitar perairan Peru) yang ditandai dengan
meningkatnya suhu permukaan laut. Pemanasan suhu muka laut ini
meningkatkan potensi pertumbuhan awan di Samudra Pasifik
tengah dan mengurangi curah hujan di wilayah Indonesia. Oleh
sebab itu, wilayah Indonesia mengalami musim kemarau yang

sangat panjang. Akibatnya, memicu terjadinya kondisi kekeringan
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untuk wilayah Indonesia secara umum.
b. Lanina
La nina adalah fenomena yang berkebalikan dengan el nino.
Ketika la nina terjadi, wilayah Samudra Pasifik mengalami
penurunan suhu permukaan laut di bawah suhu normalnya.
Penurunan suhu muka laut ini mengurangi potensi awan di
Samudra Pasifik. Dampaknya terhadap wilayah Indonesia adalah
meningkatkan curah hujan yang dapat menyebabkan banjir.
3. Dampak Perubahan Iklim terhadap Kehidupan
Fenomena pemanasan global serta fenomena el. ning dan la nina
mengakibatkan perubahan iklim secara global. Terjadinya perubahan
iklim ini pastinya memengaruhi kehidupan yang ada di bumi. Berikut
beberapa dampak perubahan iklim terhadap kehidupan di bumi.
a. Permukaan air laut meningkat
Mencairnya lapisan es di Kutub Utara dan Kutub Selatan
mengakibatkan naiknya permukaan air laut. Dampaknya, pulau-
pulau kecil akan tenggelam, kehidupan masayarakat di pesisir
terancam, dan banjir rob melanda permukiman penduduk akibat air
pasang yang tinggi. Air pasang dan hujan yang tidak menentu
menyebabkan tingginya frekuensi fenomena banjir.
b. Terjadinya bencana alam ekstrem
Perubahan iklim yang terjadi juga dapat memicu terjadinya bencana

alam ekstrem, seperti banjir, badal topan, angin puting beliung, dan
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kekeringan. Hal ini memberikan dampak buruk bagi kehidupan.

. Berkurangnya sumber air minum di pesisir pantai

Naiknya permukaan air laut akibat mencairnya es di Kutub
menyebabkan batas antara air tanah dan air laut semakin jauh ke

dataran sehingga dapat mencemari sumber air minum.

. Kebakaran hutan

Peningkatan suhu di bumi yang terus-menerus mengakibatkan
tanaman menjadi sangat kering. Fenomena ini memicu terjadinya
kebakaran hutan. Tanaman yang kering tersebut menjadi bahan
bakar potensial jika terkena percikan api yang berasal dari batu bara

yang muncul ke permukaan.

. Perubahan unsur-unsur cuaca dan iklim

Iklim suatu wilayah dibentuk oleh unsur-unsur iklim. Perubahan
iklim tentunya memengaruhi unsur-unsur iklim itu sendiri, seperti
curah hujan, suhu, kelembapan, dan tekanan udara. Perubahan pada
unsur-unsur cuaca dan iklim dapat menyebabkan pergeseran musim.
Fenca dan ini juga berdampak pada para petani yang sangat
bergantung pada musim untuk melakukan pertanian. Selain itu,
perubahan arus laut terjadi karena perubahan tekanan udara, suhu,
serta kecepatan dan arah angin. Hal ini berpengaruh terhadap migrasi
ikan sehingga memberi dampak pada hasil tangkapan nelayan.
Terganggunya keseimbangan ekosistem

Tanaman dan hewan memiliki batas toleransi terhadap suhu,
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kelembapan, kadar air, dan sumber makanan. Pemanasan global
menyebabkan terganggunya siklus air dan kelembapan udara.
Akibatnya, pertumbuhan tanaman menjadi terhambat sehingga
menghambat produktivitasnya. Hal ini berpengaruh terhadap
kehidupan hewan. Akhirnya, terjadi kepunahan terhadap beberapa
jenis hewan dan tumbuhan. Selain itu, pemanasan global juga
berdampak pada perubahan habitat hewan yang melakukan migrasi

untuk menemukan habitat baru yang sesuai.

Penelitian relevan

Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan guna
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan bahwa
penelitian yang peneliti lakukan benar-benar belum pernah dilakukan oleh
orang lain. Untuk itu peneliti memaparkan penelitian yang relevan dengan

penelitian ini yaitu:
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Ng- Nama, Tahun, Variabel Metode Hasil Keterangan
L2 s © Judul
'13:?:—1-5 SitE  Fatimah, | X: Desain penelitian ini | Berdasarkan hasil analisis, dapat | Penelitian relevan menggunakan
SIS F Tufut Nurita Keterampilan | menggunakan one | disimpulkan bahwa | desain one group pretest-posttest
‘gg 9| 2023, berfikir kritis | group pretest posttest | pembelajaran dengan model | dengan pendekatan pre-experimental
g @ 3| Membangun Y: design. Jenis penelitian | CBL  efektif ~ meningkatkan | design, di mana data dikumpulkan
=8 5 Keterampilan Case Based ini adalah penelitian | keterampilan berpikir kritis pada | melalui tes pretest dan posttest pada
36' o | Begfikir  Kritis | Learning kuantitatif dengan | materi getaran, terbukti dengan | satu kelompok untuk mengukur
= §§ Siswa  Melalui pendekatan pre- | peningkatan skor n-gain dari | perubahan kemampuan berpikir kritis
=8 2| Case Based experimental  design. | pretest ke posttest sebesar 0, 78 | peserta didik. Sedangkan, peneliti
~|5 &| Leaming Pada Metode pengumpulan | (kriteria tinggi). Penggunaan | menggunakan desain quasi
‘%; & §| Materi Getaran. data dalam penelitian ini | indikator ~yang tepat dan | eksperimen dengan  pendekatan
=N al o adalah metode tes yang | penerapan sintaks CBL yang | kuantitatif dan menerapkan desain
§ = = dilakukan untuk | relevan juga mendukung | non-equivalent group, yang
= = = mengetahui pengembangan keterampilan | melibatkan dua kelompok
0 |= i kemampuan  berpikir | berpikir kritis peserta didik, yang | (eksperimen dan kontrol) untuk
gg & kritis  peserta  didik | semakin dipicu dengan | membandingkan efek dua perlakuan
3|2 = dengan menggunakan | pemberian kasus yang terkait | yang berbeda. Perlakuan tersebut
if}j instrumen tes (pretest | dengan kehidupan sehari-hari. adalah model pembelajaran Case
e |2 dan posttest). Based Learning untuk kelompok
%§ eksperimen dan model pembelajaran
S g konvensional  untuk  kelompok
T2 kontrol.
; E,;Q Refi Nadya Putri, | X: Metode kuantitatif, | Berdasarkan hasil penelitian | Penelitian relevan ini berbantuan
$IE Rengga Yudha | Pengaruh desain penelitian yang | mengenai  pengaruh  model | LKPD dalam model pembelajaran
i_% Santoso, Model digunakan vyaitu satu | pembelajaran Case Based | case based learning. Sedangkan
= = Muhamad Akbar | Pembelajaran | kelompok Pretest- | Learning  berbantuan LKPD | peneliti tidak menggunakan LKPD.
2 2 Hajuan. Case Based | posttest (The One Group | terhadap kemampuan berpikir | Desain penelitian relevan yaitu
% = 2024, Learning PretestPosttest Design), | kritis siswa kelas XII pada mata | menggunakan satu kelompok Pretest-
fj’ 2 Pe&aruh Model | Berbantuan pelajaran PPKn di SMK Kosgoro | posttest (The One Group
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Kreativitas dan | dan konvensional dan CBL, di mana
Kéfampuan Kemampuan mahasiswa yang menggunakan
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§§ Penbelajaran LKPD Nganjuk  Tahun Pelajaran | PretestPosttest Design), sedangkan
§ 5| Case Based | Y: 2023/2024, dapat disimpulkan | peneliti menggunakan desain non
5 =| Le3rning Kemampuan bahwa penerapan model | equivalen group.
§ E. Bérbantuan Berpikir pembelajaran tersebut
S @ | LKPD Terhadap | Kritis Siswa berpengaruh  positif  terhadap
B = Kemampuan peningkatan kemampuan
%% Berpikir  Kritis berpikir kritis siswa. Hal ini
< @ Si§gva terbukti dengan adanya
= g = perbedaan yang signifikan antara
g 3 < kemampuan berpikir kritis siswa
0 @ sebelum dan sesudah
= » penggunaan model pembelajaran
= 2 Case Based Learning berbantuan
g - LKPD, yang ditunjukkan dengan
S o nilai thitung yang lebih besar dari
% c ttabel (10,18890 > 1,68957) pada
5 taraf signifikansi 5%.
&3 | Fajrina Hidayati, | X: Desain penelitian ini | Hasil penelitian ini adalah | Penelitian relevan dilakukan pada
é Evy Wisudariani, | Pembelajaran | berupa kelas | penerapan model pembelajaran | tingkatan mahasiswa, sedangkan
= 2023, Berbasis eksperimen semu yang | berbasis kasus (CBL) dapat | peneliti dilakukan pada tingkatan
g Pengaruh Kasus (Case | melibatkan kelas | meningkatkan  hasil  belajar | sekolah menenngah atas.
S | Pembelajaran Based eksperimen dan kelas | mahasiswa, terutama dalam hal
= Berbasis Kasus | Learning) kontrol. Kreativitas, keterampilan
2 (Case Based | Y: berpikir, dan komunikasi. Hal ini
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5 2 Betpikir Berpikir CBL lebih aktif dan terlibat
S & | Mahasiswa dalam pembelajaran, khususnya
L o (@] . .
S = = pada mata kuliah pengendalian
23 T vektor dan hewan pengerat.
4.3 | SaVa Azania | X: penelitian  kuantitatif | Hasil analisis deskriptif pada menggunakan
I = Nugroho, Penerapan dengan menggunakan | kelas eksperimen memperoleh sedangkan peneliti
%% Mahammad Model jenis penelitian | rata-rata kemampuan berpikir | menggunakan materi geografi.
< @ Na’éir ., Nur | Pembelajaran | eksperimen. Jenis | kritis sebesar 79,11 pada kategori
5 C . . . .
52 Islami, Case Based | penelitian eksperimen | baik, sedangkan pada Kkelas
g 3 2074, Learning yang digunakan dalam | kontrol memperoleh rata-rata
@ . Peﬁ’érapan Model | Berbantuan penelitian ini adalah | kemampuan  berpikir  kritis
S | Pembelajaran Smokeless Quasi Experimental | sebesar 46,06 pada kategori
S; Cdse Based | Incinerator. | yang pada | cukup. Hasil uji hipotesis
g Learning Y: pelaksanaannya diperoleh 0,000 yang nilainya
o Berpantuan Kemampuan | menggunakan duakelas, | lebih kecil dari 0,05. Terdapat
= | Smokeless Berpikir yaitu kelas eksperimen | perbedaan kemampuan berpikir
= Incinerator Kritis Siswa | yang nantinya akan | kritissiswa yang signifikan antara
g | Untuk diberi perlakuan dan | kelas eksperimen yang
é Meningkatkan kelas kontrol yang tidak | menerapkan model pembelajaran
= Kemampuan diberi perlakuan. Desain | case based learning berbantuan
g Berpikir  Kritis yang digunakan dalam | smokeless incinerator dengan
2 Siswa Pada penelitian ini adalah | kelas kontrol yang menerapkan
g Materi Suhu, Nonequivalent Control | model pembelajaran
3 | Kalor, Dan Group Design, vaitu | konvensional pada materi suhu,
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3 & pretest untuk
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Keterampilan
Berpikir Kritis
dan Pemecahan
Masalah pada
Mata Pelajaran
Proyek Kreatif
dan
Kewirausahaan

berfikir Kritis
dan
memecahkan
masalah.

(t = 14.614; Sig. = 0.000;
Mean Difference = 18.27.
Temuan ini  menunjukkan

bahwa model CBL efektif dalam
meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan
masalah.

T ©
* 0=
£ o kemampuan awal siswa
8| = dengan nilai posttest nya
2l 2 setelah diterapkan
al = model  pembelajaran
= | pada kelas eksperimen
e E dan kelas kontrol
.§ | Idris, Elpisah, X: Penelitian  dilakukan | Hasil penelitian menunjukkan | Penelitian relevan dilakukan pada
@ | Syarifuddin. Model dengan desain quasi- | bahwa  terdapat  perbedaan | mata pelajaran proyek kreatif dan
g 2025. pembelajaran | experiment signifikan  antara  kelompok | kewirausahaan. Sedangkan peneliti
2 | Pengaruh Model | case based | menggunakan metode | eksperimen dan kontrol dalam | dilaksanakan pada mata pelajaran
“ | Pembelajaran learning non-equivalent control | hal keterampilan berpikir kritis (t | geografi.

Case Based group design. = 0.852; Sig. = 0.000; Mean

Learning Y: Difference = 14.53) dan

terhadap Keterampilan kemampuan pemecahan masalah

:Jequuns uexingeAusw uep uejwnjuesusw edue) lui sin} eAiey ynunjes neje uelbeggs dinbusw Buesejg °|

ATU ) DTUIB]S] 9}elg
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Konsep Operasional
1. Variabel X (Model Pembelajaran Case Based Learning)

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu model pembelajaran
Case Based Learning (CBL) sebagai variabel bebas dan terhadap
kemampuan berfikir kritis siswa sebagai variabel terikat.

Menurut Moerista (dayu, dkk. 2024 ) langkah-langkah model
pembelajaran Case Based Learning (CBL) yang dipakai dalam penelitian
yaitu:

a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.

b. Guru memberikan kepada masing-masing kelompok artikel berita
atau cerpen tentang kasus faktual yang berkaitan dengan materi yang
dipelajari.

c. Masing-masing kelompok diberikan waktu untuk diskusi dengan
kelompoknya tentang artikel, berita atau cerpen yang berkaitan
dengan materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Dalam proses
diskusi guru memberikan beberapa pertanyaan tertulis kepada
kepada masing-masing kelompok untuk menuntun proses diskusi.

d. Tanya jawab dan diskusi untuk membandingkan respon masing-
masing kelompok.

2. Variabel Y (Berfikir Kritis)
Robert Ennis (dikutip dalam Hamidah, dkk. 2023) mengidentifikasi

kemampuan atau keterampilan berpikir kritis menjadi 5 indikator yaitu:
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a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) :

memfokuskan pertanyaan menganalisi argumen, bertanya dan
menjawab pertanyan.

Membangun  keterampilan  dasar  (basic  support):
mengobservasi dan mempertimbangkan laporan observasi,
mempertimbangkan apakah sumber dapat dipercaya atau
tidak.

Menyimpulkan (inference) : membuat dan menentukan hasil
pertimbangan, menginduksi dan mempertimbangkan hasil
induksi, mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi
Membuat penjelasan lanjut (advanced clarification)
mengidentifikasi asumsi-asumsi, mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan suatu definisi.

Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics)
menentukan suatu tindakan,berinteraksi dengan orang lain

berinteraksi dengan orang lain.
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Hipotesis

Menurut pendapat (Sugiyono, 2016) hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, rumusan masalah penelitian
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Hipotesis yang dipaparkan oleh
peneliti sebagai berikut:
H , : Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan berfikir Kkritis siswa

menggunakan model pembelajaran Case Based Learning (CBL) dengan

siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

H, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan berfikir kritis
siswa menggunakan model pembelajaran Case Based Learning (CBL)

dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional.
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

. Jenis Dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dan pendekatan
yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Quasi eksperimen dalam
penelitian ini  menggunakan the non-equivalent grup desain yang
mengharuskan adanya kelompok eksperimen dan kontrol. Hal ini karena
penentuan hasil hipotesis berdasarkan hasil pengamatan kedua kelompok ini.
Metode Quasi eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha mencari
pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang
terkontrol secara ketat. (Sugiyono, 2015).

Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan dua perlakukan yang
berbeda pada subjek penelitian. Perlakukan pertama adalah penerapan model
pembelajaran Case Based Learning (CBL) perlakukan kedua adalah
penggunaan model pembelajaran konvensional seperti ceramah pada materi
lingkungan geosfer: Atmosfer Mata Pelajaran Geografi Kelas X Di MAN 3
Kota Pekanbaru. Pada penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai sampel
dan kedua kelas tersebut diberikan pembelajaran dengan perlakukan yang
berbeda. Kelas eksperimen menggunakan model Case Based Learning (CBL)
dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Adapun

desain dari rancangan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

43
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Posttest
02
02

Perlakuan
X

Tabel 3. 1 Desain penelitian
Pretest
01
01

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 3 Kota Pekanbaru, yang terletak di

Based Learning (CBL)

Kelas
Eksperimen
Kontrol

X : Perlakuan pembelajaran geografi menggunakan model pembelajaran Case

Jalan. Karya Guru, Tuah Madani, Kecamatan. Tampan, Kabupaten Kampar,
Provinsi Riau. Pelaksanaan penelitian direncakan pada Semester Genap Tahun

Sumber : Sugiono, 2015
Ol : Pretest (test awal)
O2 : posttest (test akhir)
Ajaran 2024/2025.

Keterangan :

B. Waktu dan Tempat Penelitian

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di MAN 3 Kota

Pekanbaru, sedangkan objek penelitian ini adalah pengaruh penerapan model
pembelajaran Case Based Learning (CBL) terhadap kemampuan berpikir kritis

siwas di MAN 3 Kota Pekanbaru.

Populasi Sampel Dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek atau wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. (Sugiyono, 2015).

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas X MAN 3 Kota
Pekanbaru yang terdiri dari 9 kelas dengan jumlah siswa 318 orang, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.2 Populasi penelitian berikut:

Tabel 3. 2 Jumlah siswa kelas X MAN 3 Kota Pekanbaru

No. Kelas Jumlah Siswa
1. X1 35
2. X2 37
3. X3 35
4, X4 35
5. X5 36
6. X6 35
7. X7 35
8. X8 34
9. X9 36
Jumlah 318

Sumber : Tata Usaha MAN 3 Kota Pekanbaru
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©

gZ. Sampel

-

2 Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik
@)

2 tertentu. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
=

—  purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria
=

S tertentu (Sugiyono, 2016). Kriteria tersebut meliputi kesamaan materi
Z

(C” pembelajaran, guru pengampu yang sama, serta jumlah peserta didik yang
w

o relatif seimbang, yaitu masing-masing 35 siswa per kelas. Adapun rincian
X . 1 - }

o sampel penelitian adalah sebagai berikut:

(=

Tabel 3. 3 Nilai Rata-Rata Siswa Kelas X MAN 3 Kota Pekanbaru

No. Kelompok Kelas Jumlah
1. Eksperimen X6 35
2. Kontrol X3 35

] dTure|sy 2jelg

1.

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaAru

Sumber : MAN 3 Kota Pekanbaru
Berdasarkan tabel 111.3 di atas dapat ditentukan bahwa sampel dalam

penelitian ini yaitu kelas X 3 sebagai kelas kontrol dan kelas X 6 sebagai

kelas eksperimen karena memiliki kriteria yang sama.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes, dan non

tes. Lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut :

Tes
Tes digunakan sebagai alat untuk mengukur tingkat kemampuan
berpikir kritis siswa, berupa nilai yang diperolah dari pelaksanaan tes

(Trianto, 2011: 61). Tes digunakan untuk mengetahui hasil tentang



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

neny wisey JIIBAG uejng jo A}JISIdATU) DTUWIR]S] 3}e1S

48

kemampuan berpikir kritis siswa baik sebelum diberi Tindakan (preetest)
maupun sesudah dikenai Tindakan (Posttest). Tes yang digunakan adalah
tes yang berbentuk uraian.
Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh seorang pengamat (peneliti) terhadap suatu individu atau
kelompok (guru) tanpa disadari bahwa mereka sedang diamati. Dalam
penelitian ini, observasi digunakann untuk melihat proses penerapan
model pembelajaran Case Based Learning (CBL) sesuai dengan langkah-
langkah atau konsep. (Mania, S, 2008). Pada pelaksanaannya, peneliti
bertindak sebagai pelaksana pembelajaran dengan menerapkan model
Case Based Learning (CBL), sedangkan guru mata pelajaran berperan
sebagai observer yang melakukan pengamatan terhadap proses
pembelajaran dan aktivitas siswa selama kegiatan berlangsung.
Dokumentasi

Dokumentasi data penelitian, digunakan untuk memperoleh data-
data yang berkaitan dengan masalah pengaruh model pembelajaran Case
Based Learning (CBL) terutama pada hasil belajar siswa. Dokumen yang
digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini yaitu peneliti
mengumpulkan data umum sekolah. Dan data tambahannya berupa foto-

foto siswa.

Instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes essay dan
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1. Soal tes essay
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Untuk mengetahui data tentang kemampuan berpikir kritis diberikan

soal tes essay berikut:

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis

nery essngNIN 1w eldido yeH

Tujuan Indikator capaian Indikator No. | Level
pembelajaran pembelajaran berfikir kritis | soal | kognitif
Peserta  didik | Menganalisis Memberikan 1 C4
mampu pengaruh penjelasan
mengetahui karakteristik  iklim | sederhana
karakteristik Indonesia terhadap
iklim di | kehidupan
Indonesia dan | masyarakat
pengaruhnya

2. | Peserta didik | Mengevaluasi Mengatur 2 C5
mengetahui informasi dari | strategi dan
pengaruh berbagai sumber | taktik
perubahan tentang  penyebab
iklim global | karhutla
terhadap
kehidupan
35 Peserta didik I(;/Iengidentifikasi Menyimpulkan | 3 C5
Y mengetahui _ar_npak perubahaq
=2 iklim  global  di
pengaruh .
~ Indonesia dan
= perubahan menyimpulkannya
= | iklim global y y
= | terhadap
— | kehidupan
4. |Peserta didik | Menganalisis Memberikan 4 C4
E mampu dampak iklim tropis | penjelasan
@ | mengetahui terhadap sektor | lanjut
< | karakteristik pertanian di Riau
2 |iklim di
» | Indonesia dan
f—_— pengaruhnya
5. | Peserta didik | Merancang  solusi | Membangun 5 C5
w» | mengetahui untuk  menghadapi | keterampilan
s pengaruh dampak perubahan | dasar
=. | perubahan iklim
= | iklim global
2 | terhadap
=
2
p+¥]
c
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| kehidupan \

nery e)sng Nin Yiiw eldio YeH o

Sumber: Ennis (2011)

2. Lembar observasi

Lembar observasi adalah alat bantu yang memuat sejumlah indikator

untuk memandu proses pengamatan atau observasi. Untuk mengetahui

aktivitas siswa dan guru saat proses pembelajaran menggunakan model

Case Based Learning digunakan lembar observasi. Tabel lembar observasi

sebagai berikut:

Tabel 3. 5 Lembar observasi

No. | Aspek penilaian Keterlaksanaan | keterangan
A | Pembukaan Ya Tidak
1. | Melakukan pembukaan dengan membaca
salam dan berdoa untuk memulai
pembelajaran

2. | Memeriksa  kehadiran  siswa  dengan

__| mengabsensi

35 Mengulas kembali pembelajaran sebelumnya

@ | dengan melontarkan pertanyaan

4% | Guru menyampaikan ruang lingkup materi

S dan tujuan pembelajaran

5~"| Melakukan pembukaan dengan membaca

E salam dan berdoa untuk memulai

<'| pembelajaran

B';E Pembelajaran (penerapan Model Case Based Learning)
15-' Guru mulai menjelaskan satu persatu tentang

o | materi yang diajarkan

2n| Guru membagi siswa menjadi beberapa

f-—,_- kelompok

35 | Guru membagikan beberapa kasus yang

2| sesuai dengan materi

5,

47| Guru memberi kesempatan kepada setiap

5 kelompok untuk mendiskusikan kasus yang

=

=

2

p+¥]

c
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telah diberikan. Dalam proses diskusi guru
membagikan beberapa pertanyaan tertulis
kepada masing-masing kelompok untuk
menuntun proses diskusi.

Guru mempersilahkan siswa untuk tanya
jawab dan diskusi untuk membandingkan
respon masing-masing kelompok

Nin 3y flw ejdio yew o

Penutup

[EEN

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum
dipahaminya.

N

neiyleysng

Guru memberikan umpan balik mengenali
keterampilan berpikir Kritis yang ditunjukkan
olen siswa selama kegiatan. Bisa juga
dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan
evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai hal-hal yang belum
dipahami dengan jelas. Guru menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut dan
memberikan klarifikasi yang diperlukan.

Guru mengakhiri pembelajaran dengan
memberikan motivasi atau pesan.

nerny wisey JrreAg uejng jo LAjrsiaAru) dsrure[sy@iels

Validitas instrumen

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah berupa angket yang mudah untuk dikuantifikasi. Angket validasi ini

yang disebarkan kepada validator yang terdiri dari validasi konten ilmu, validasi

konstruk, dan validasi bahasa. Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif. Dimana hasil

pembuktian validasi isi yang dilakukan ahli dianalisis menggunakan uji

Gregory nantinya dapat diinterpretasikan kedalam pengkategorian validitas

instrument. Adapun pengkategorian validasi tersebut memperoleh validasi isi 1




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

52

berarti butir soal mempunyai validasi isi sangat tinggi. Adapun instrument

validitas soal sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Uji validitas soal

No.

Aspek

Indikator

Penilaian Pakar

Relevan

Tidak relevan

Ket

Konten
lImu

Soal berpikir Kritis
yang dibuat sudah
sesuai dengan
kompetensi dasar

Soal berpikir Kritis
yang dibuat sudah
sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Soal yang dibuat
sudah sesuai
dengan indikator
berpikir kritis

Konstruk

Pokok soal dirumuskan
dengan jelas

Wacana
benar-benar
berfungsi

Rumusan soal
dirumuskan dengan
tegas

Pokok soal tidak
memberi petunjuk
kepada jawaban

Antar butir tidak
bergantung satu sama
lain

Bahasa

Rumusan kalimat soal
komunikatif

Kalimat
menggunakan Ejaan
Bahasa Indonesia
bahasa yang baik dan
benar

Rumusan kalimat tidak
menimbulkan
penafsiran ganda atau
salah pengertian
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Menggunakan
bahasa/kata  yang
umum (bukan bahasa
lokal)

Petunjuk pengerjaan
soal sudah ditulis
dengan jelas

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah berupa tes essay yang mudah untuk dikuantifikasi. Tes essay validasi
disebarkan kepada validator yang terdiri dari 5 validator dengan kepakaran
yang relevan. Validator menilai relenvan atau tidak relevannya untuk setiap
butir soal. Hasil analisis data yang digunakan untuk mengolah data dari hasil
validasi ahli mengenai ilmu, konstruk, dan bahasa diuji menggunakan Uji
Gregory yang nantinya dapat diinterpretasikan ke dalam pengkategorian
validitas instrumen. Kemudian hasil penilaian validator juga dianalisis untuk
menentukan rasio validitas isi dengan menggunakan formula Content Validity

Ratio (CVR) (Lawshe, 1975):

C e =3

==
2

Keterangan:

CVR : Rasio Validitas Isi

ne : Jumlah pakar yang menjawab

n : Banyak pakar yang memvalidasi
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Penilaian tes kemampuan berfikir kritis
Hasil tes berpikir kritia siswa dilakukan kuantifikasi dengan bantuan
rubrik penilaian yang bertujuan agar penilaian menjadi objektif. Adapun rubrik
penelian sebagai berikut:
Tabel 3. 7 Rubrik penilaian tes kemampuan berfikir kritis
No. Kriteria Skor
1. Jawaban sangat lengkap, sesuai dengan pertanyaan, 20
penjelasan jelas, dan mudah dipahami.
Jawaban cukup lengkap dan sesuai dengan 15
pertanyaan, namun masih ada sedikit
kekurangan dalam penjelasan..
Jawaban belum lengkap, sebagian isi kurang jelas, 10
dan penjelasan masih terbatas.
Jawaban tidak lengkap, tidak sesuai dengan 5
pertanyaan, dan sulit dipahami.
2. Jawaban sangat lengkap, sesuai dengan pertanyaan, 20
penjelasan jelas, dan mudah dipahami.
Jawaban cukup lengkap dan sesuai dengan 15
pertanyaan, namun masih ada sedikit
kekurangan dalam penjelasan..
Jawaban belum lengkap, sebagian isi kurang jelas, 10
dan penjelasan masih terbatas.
Jawaban tidak lengkap, tidak sesuai dengan 5
pertanyaan, dan sulit dipahami.
3. Jawaban sangat lengkap, sesuai dengan pertanyaan, 20
penjelasan jelas, dan mudah dipahami.
Jawaban cukup lengkap dan sesuai dengan 15
pertanyaan, namun masih ada sedikit
kekurangan dalam penjelasan..
Jawaban belum lengkap, sebagian isi kurang jelas, 10
dan penjelasan masih terbatas.
Jawaban tidak lengkap, tidak sesuai dengan 5
pertanyaan, dan sulit dipahami.
4. Jawaban sangat lengkap, sesuai dengan pertanyaan, 20
penjelasan jelas, dan mudah dipahami.
Jawaban cukup lengkap dan sesuai dengan 15

Nery wisey JireAg uejng jo AJIsIaAIu) dJIWe[s] 3je1g
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£ pertanyaan, namun masih ada sedikit

: kekurangan dalam penjelasan..

= Jawaban belum lengkap, sebagian isi kurang jelas, 10

o) dan penjelasan masih terbatas.

= Jawaban tidak lengkap, tidak sesuai dengan 5

= pertanyaan, dan sulit dipahami.

5. Jawaban sangat lengkap, sesuai dengan pertanyaan, 20

penjelasan jelas, dan mudah dipahami.
Jawaban cukup lengkap dan sesuai dengan 15

pertanyaan, namun masih ada sedikit
kekurangan dalam penjelasan..

Jawaban belum lengkap, sebagian isi kurang jelas, 10
dan penjelasan masih terbatas.
Jawaban tidak lengkap, tidak sesuai dengan 5

pertanyaan, dan sulit dipahami.
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Analisis data

1. Pra syarat analisis

a. Uji Normalitas
Sebelum menganalisis data maka harus melakukan uji normalitas
data. Data diuji kenormalannya, apakah data kedua kelompok tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Suatu data yang berdistribusi normal bila
jumlah data di atas dan di bawah rata-rata adalah sama, demikian juga
simpangan bakunya. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan
ketetapatan pemilihan uji statistik yang akan dipergunakan. Dalam
penelitian ini menghitung normalitas penulis di bantu oleh aplikasi SPSS.
Pengujian normalitas data menggunakan Kolmogorov- smirnov, dengan

rumus sebagai berikut:

— 2
Dmaxsimum =nr

D maksimumF (X ) S (X)
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NO Xi X-X Fr Fs [Fr - Fs]

Keterangan :

Xi = Angka pada data

Z = Transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal

FT =Probabilitas komulatif normal

FS = Probabilitas komulatif empiris

FT = komulatif proporsi luasan kurva normal berdasarkan notasi
Zi, dihitung dari luasan kurva mulai dari ujung Kiri kurva

sampai dengan titik Z.

f __ banyaknya angka sampai angka ke n;
- banyaknya seluruh angka pada data
Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

a) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data berdistribusi tidak
normal.

b) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui suatu data
homogen atau tidak uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguiji

apakah sebaran data tersebut homogen atau tidak, yaitu dengan
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membandingkan kedua variansnya. Jika dua kelompok data atau lebih
mempunyai varians yang sama besarnya, maka uji homogenitas tidak
perlu dilakukan lagi Karena datanya sudah homogen. Uji homogenitas
dapat dilakukan apabila kelompok data tersebut dalam distribusi
normal. Untuk homogenitas varians dari kedua kelompok data maka
peneliti menggunakan rumus sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil

Jika Fhitung > F2tabel maka tidak homogen. Begitu juga sebaliknya,
jika Fhitung < F2tabel maka homogen
2. Uji Hipotesis
Berdasarkan uji normalitas dapat dipilih uji hipotesis parametrik atau
non parametrik, jika data terdistribusi normal maka menggunakan T-test dan
apabila data terdistribusi tidak normal maka menggunakan uji.
a. Uji T-test
Bila seorang peneliti ingin mengetahui apakah parameter dua populasi
berbeda atau tidak, maka uji statistik yang digunakan disebut uji beda
dua mean. Umumnya, pendekatan yang dilakukan distribusi t (uji t).
Berdasarkan hubungan antar populasinya, uji t dapat digolongkan
kedalam dua jenis uji, yaitu dependent sample t-test, dan independent
sample t-test:
1) Dependent sample t-test atau sering diistilakan dengan Paired

Sampel t-Test, adalah jenis uji statistika yang bertujuan untuk
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membandingkan rata-rata dua grup yang saling berpasangan.
Sampel berpasangan dapat diartikan sebagai sebuah sampel
dengan subjek yang sama namun mengalami 2 perlakuan atau
pengukuran yang berbeda, yaitu pengukuran sebelum dan
sesudah dilakukan sebuah treatment. Rumus t-test yang

digunakan untuk sampel berpasangan (paired) adalah:

X1-X2
S§12 5§22 (Sl)(SZ)
/—+——2r Bmpfll
nl = n2 vnl/ \Wn2

keterangan:

t =

X1 = Rata-rata sampel 1
X2 = Rata-rata sampel 2
S1 = Simpangan baku sampel 1
S2 = Simpangan baku sampel 2
$12 = Variansi sampel 1
$22 = Variansi sampel 2

r = Korelasi antara dua sampel.

2) Independent saple t-test adalah jenis uji statistika yang bertujuan

untuk membandingkan rata-rata dua grup yang tidak saling
berpasangan atau tidak saling berkaitan. Tidak saling
berpasangan dapat diartikan bahwa penelitian dilakukan untuk
dua subjek sampel yang berbeda. Prinsip pengujian uji ini adalah
melihat perbedaan variasi kedua kelompok data, sehingga

sebelum dilakukan pengujian, terlebih dahulu harus diketahui
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apakah variannya sama (equal variance) atau variannya berbeda

(unequal variance). Homogenitas varian diuji berdasarkan rumus:

_S§12
522

Keterangan:

F = Nilai F hitung

$12 = Nilai varian terbesar

$22%= Nilai varian terkecil
Data dinyatakan memiliki varian yang sama (equal variance)
bila F-Hitung < F-Tabel, dan sebaliknya, varian data
dinyatakan tidak sama (unequal variance) bila F-Hitung > F-
Tabel. Pelaksanaan analisis dilakukan dengan menggunakan
tes 7t”. Cara memberikan interpretasi uji statistik ini
dilakukan dengan mengambil keputusan dengan ketentuan
bila T-hitung sama dengan atau lebih besar dari Tt hipotesa
nol (Ho) ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan apabila
Penerapan Model Case Based Learning di implementasikan
dan bila T hitung lebih kecil dari Tt maka hipotesa nol (Ha)
diterima, artinya tidak ada perbedaan yang signifikan apabila
pengaruh penggunaan Model Pembelajaran Case Based

Learning di implementasi.

b. Uji Mann Whitney
Merupakan uji non parametrik yang digunakan untuk mengetahui

perbedaan median dari dua sampel yang independent. Uji ini digunakan
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Ketika data tidak memenuhi asumsi normalitas. Uji ini adalah uji
alternative dari uji t independent dalam uji parametrik. Rumus yang
digunakan dalam uji mann whitney adalah sebagai berikut.

Rumus 4.5

Ui = n:in: +-"-1—anl—+—1-)-— R;

Rumus 4.6

U: = ni n: +-"+(-"é2-'|'—1-)-— R,

ni : Jumlah sampel 1
nz : Jumlah sampel 2
Ui : Jumlah peringkat 1
U: : Jumlah peringkat 2
R: : Jumlah rangking pada sampel n:
R> : Jumlah rangking pada sampel n2

Dalam pengujian mann whitney Kriteria uji ini adalah, data sampel
tidak terdistribusi normal, dua kelompok sampel yang saling independent
atau tidak berhubungan / tidak berpengaruh satu sama lain (anggota
sampel dua kelompok berbeda), sampel berskala data ordinal, atau

interval, dan jumlah sampel pada kedua kelompok sama.
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. Uji N-Gain

N-Gain adalah metode yang digunakan untuk mengukur efektivitas
pembelajaran dengan membandingkan skor pretest dan posttest peserta
didik. Metode ini mengukur perubahan pemahaman siswa setelah
mengikuti pembelajaran, memberikan gambaran mengenai sejauh mana
pembelajaran meningkatkan hasil belajar. N-Gain menjadi alat yang
berguna dalam penelitian pendidikan untuk mengevaluasi kontribusi suatu

metode pengajaran terhadap pemahaman peserta didik. Dengan rumus:

N __ Skor Posttest — SKor Pretest
Gain —

Skor Ideal— Skor pretest

Tabel 3. 8 Kriteria penentuan tingkat keefektifan

Presentase (%) Interpretasi
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56 — 75 Cukup Efektif
>76 Efektif

Sumber : Irma, dkk, 2024

Tabel 3. 9 Kriteria Gain Ternormalisasi

Nilai N-Gain Interpretasi
0,70<g<100 Tinggi
0,30 < g<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah
g=0,00 Tidak terjadi peningkatan
-1,00 < g < 0,00 Terjadi penurunan

Sumber : Irma, dkk, 2024
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian mengenai pengaruh penerapan
model Case Based Learning (CBL) terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa pada pembelajaran Geografi di MAN 3 Kota Pekanbaru, maka
diperoleh beberapa poin kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan awal siswa dalam berpikir kritis pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol menunjukkan kondisi yang setara. Hal ini
dibuktikan melalui hasil preetest yang tidak memperlihatkan
perbedaan yang bermakna secara statistik. Dengan demikian, kedua
kelompok memiliki titik awal kemampuan yang relatif sama
sehingga perlakuan pembelajaran yang diberikan dapat diuji
pengaruhnya secara tepat terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa.

2. Penerapan model Case Based Learning (CBL) pada kelas
eksperimen serta penggunaan model pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol menghasilkan peningkatan kemampuan berpikir
kritis pada kedua kelompok. Akan tetapi, peningkatan yang dialami
kelas eksperimen lebih signifikan jika dibandingkan kelas kontrol.
Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang
melibatkan analisis kasus nyata mampu mengoptimalkan keaktifan

siswa dalam berpikir secara kritis selama kegiatan belajar
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berlangsung.

3. Hasil analisis statistik terhadap nilai posttest menggunakan
independent sample t-test juga menunjukkan perbedaan signifikan
antara kedua kelompok. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) yang lebih
kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa Model Case Based Learning
memiliki pengaruh yang nyata terhadap kemampuan berpikir Kritis
siswa. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan
hipotesis nol (Ho) ditolak.

4. Selain itu, model Case Based Learning (CBL) terbukti berkontribusi
dalam meningkatkan berbagai indikator berpikir Kkritis menurut
Ennis, seperti kemampuan dalam mengklarifikasi permasalahan,
memberikan alasan berbasis bukti, menarik kesimpulan yang logis,
mengembangkan analisis lanjutan, serta mengintegrasikan berbagai
gagasan untuk menyelesaikan masalah. Keberhasilan ini tidak
terlepas dari aktivitas diskusi kelompok, relevansi materi dengan
fenomena kehidupan nyata, serta kesempatan siswa untuk
mengeksplorasi pertanyaan secara mandiri.

Secara menyeluruh dapat ditegaskan bahwa model Case Based
Learning (CBL) merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif dan
sesuai diterapkan dalam mata pelajaran Geografi di MAN 3 Kota
Pekanbaru, khususnya pada materi Atmosfer. Model ini dapat menjadi
alternatif strategi pembelajaran yang mendukung implementasi Kurikulum

Merdeka, karena terbukti mampu mengembangkan keterampilan berpikir
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kritis sebagai salah satu kompetensi penting abad ke-21.

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti

mengajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Untuk Guru Mata Pelajaran Geografi

Penerapan model pembelajaran Case Based Learning (CBL)
dapat dijadikan salah satu pilihan strategi mengajar karena mampu
memberikan dampak positif dalam pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa, khususnya saat mempelajari materi yang
berhubungan langsung dengan fenomena di kehidupan nyata.
Untuk Pihak Sekolah

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan dalam
penerapan strategi pembelajaran inovatif seperti Case Based
Learning (CBL), baik melalui penyediaan sarana pendukung
maupun sumber belajar yang berorientasi pada konteks
permasalahan yang dekat dengan peserta didik, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna.

Untuk Peneliti Berikutnya

Penelitian ini hanya dilakukan pada ruang lingkup materi
dan subjek yang terbatas, sehingga penelitian lanjutan sangat
dianjurkan untuk mengembangkan cakupan variabel, materi, serta
jumlah sampel yang lebih besar. Peneliti selanjutnya juga dapat

mengeksplorasi faktor tambahan seperti motivasi belajar, sikap
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siswa, serta kemampuan pemecahan masalah sebagai variabel
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Nama :AULIA WAHYUL FITRAH
NIM 212111320304
—— Jurusan—Pendidikan Geografi— —
Judul :Pengaruh model pembelajaran case based learning terhadap berfikir kritis
siswa pada mata pelajaran geografi di SMAN 2 koto Kampar hulu

Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan [Imu Pendidikan Geografi Redaksi dan teknik
lisan skripsi, vang sudah d kan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan
lcnmakaslh

h

Wassalam
...-_an. Dekan
TERIAY . Wakil Dekan [
2 ~Ag
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L%mpiran 3 Surat Balasan Pra Riset

=

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

MADRASAH ALIYAH NEGERI 3 KOTA PEKANBARU
AKREDITASI : A
(NSM: 13.1.1.14.71.0003 NPSN.69995162)
J1, HR. Sochrantas KM 14,5 Kecamatan Tuah Madani - Pekanbaru
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Website: hitp.//www.man3, baru.schid E-mail : man. l.com
Nomor : 90 /Ma.04.3/TL.00/01/2025 24 Januari 2025
Sifat : Biasa
Lampiran -
Perihal : Balasan PraRiset
Yth; o BE
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di
Pekanbaru
4 itk il . ot oot ¢
Berdasarkan  Surat  Dekan  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan No
Un.04/F.11,3/PP.00.9/169/2024 tanggal 07 Januari 2025 perihal permohonan izin Pra
Riset atas nama:
Nama : Aulia Wahyul Fitrah
NIM : 12111320304
Semester/Tahun < VII (Tujuh)/2025
Program Studi  : Pendidikan Geografi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
Dengan ini disampaikan bahwa nama yang tersebut diatas telah selesai
melakukan Pra Riset di MAN 3 Kota Pekanbaru.
Demikian surat ini disampaikan untuk dapat diketahui dan dipergunakan
scbagaimana mestinya,
Tembusan:

1. Yith. Kakan. Kemenang Kota Pekanbaru di Pekanbaru;
2. Yang bersangkutan.
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L%mpiran 4 surat izin riset

=

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
U; cg UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=
[—

s
Sy

sl paladlily dgsall] Al

FACULTY OF EDUCATION ANI) TFAC!IFR TRAINING
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UIN SUSKA RIAU JLH R Sosbrantas No. 155 Km 10 WYW\ )
Fax (0781) wwwamrm-m E-mail eftak m cold
Nomor  : B-9358/Un.04/F.1/PP.00.9/05/2025 Pekanbaru, 08 Mei 2025
Sifat : Binsa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Yth : Kepala
MAN 3 Kota Pekanbaru
Di Pekanbaru
Asslamis’alaili Wearak Nahi Weabarakath o
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan it
memberitahukan kepada saudara bahwa :
Nama : Aulia Wahyul Fitrah
NIM 112111320304
Semester/Tahun : VIII (Delapany 2025
Program Studi : Pendidikan Geografi
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di kan untuk melaksanakan riset guna dapatkan data yang berhut dengan
Jjudul skripsinya : PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CASE BASED
LEARNING TERHADAP KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS: SISWA PADA MATA
PELAJARAN GEOGRAFI DI MAN 3 KOTA PEKANBARU
Lokasi Penelitian : MAN 3 Kota Pekanbaru
Waktu Penelitian : 3 Bulan (08 Mei 2025 s.d 08 Agustus 2025)
Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.
Demikian di ikan atas kerj; ya di I kan terima kasth.
NI 19650521 199402 1 001
Tembusan

Rektor UIN Sultan Syanf Kasim Riau
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@)
o MODUL AJAR
=
INFORMASI UMUM
= A. IDENTITAS MODUL
=
= Penyusun : Aulia Wahyul Fitrah
7))
= Nama sekolah : MAN 3 Kota Pekanbaru
-~
Q;:;; Tahun penyusun : Tahun 2025
= Mata pelajaran : Geografi

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Fase/kelas/semester : E/X/Genap
Bab/tema : Lingkungan Atmosfer

Alokasi waktu : 2 JP X 40 menit

. KOMPETENSI AWAL

Capaian pembelajaran (CP) fase E adalah peserta didik mampu memahami
Konsep Dasar llmu Geografi, Peta/Penginderaan jauh/GIS, Penelitian
Geografi, dan Fenomena Geosfer, mampu mencari atau mengolah informasi
tentang keberagaman wilayah secara fisik dan sosial, mampu menganalisa
wilayah berdasarkan ilmu pengetahuan dasar geografi, karakter fisik dan
sosial wilayah (lokasi, keunikan, distribusi, persamaan dan perbedaan, dan
lain-lain). Peserta didik mampu menguraikan permasalahan yang timbul
dalam fenomena geosfer yang terjadi dan memberikan ide solusi terbaik
untuk menghadapinya. Peserta didik mampu mengomunikasikan atau

memupublikasikan hasil penelitian dalam berbagai media.
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Elemen

Capaian pembelajaran

Keterampilan proses

Pada akhir fase, peserta didik
terampil dalam membaca dan
menuliskan tentanf konsep dasar
ilmu geografi, peta, penelitian
geografi dan fenomena geosfer.
Peserta didik mampu
menyampaikan, mengomunikasikan
ide antar mereka, dan mampu
bekerja secara kelompok ataupun
mandiri dengan dengan alat bantu
hasil produk sendiri berupa peta atau

alat pembelajaran lainnya.

Pemahaman konsep

Pada akhir fase, peserta didik mampu
mengidentifikasi, memahami,
berfikir ~kritis dan menganalisa
secara keruangan tentang konsep
dasar ilmu geografi, peta, penelitian
geografi dan lingkungan geosfer,
memaparkan ide, dan

mempublikasikannya dikelas

ataupun media lain.
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PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
gotong royong, mandiri, bernalar kritis, kreatif.

SARANA DAN PRASARANA
e Papan tulis
e Buku
e Pena
e Computer/ leptop
e Jaringan internet

MODEL PEMBELAJARAN

e Model pembelajaran case based learning
ASESMEN
e Soal Tes Essay

KATA KUNCI
e Atmosfer
e Cuaca
e Iklim
e Angina
e Hujan
e El-nino
e La-nina

e Pemanasan global

OMPONEN INTI

_l
c
o
c
>
z
O
;A
<
w
=
AL
>
(&
>
Y
>
z

1. Peserta didik mampu mengetahui karakteristik iklim di Indonesia
dan pengaruhnya terhadap kehidupan

2. Peserta didik mengetahui pengaruh perubahan iklim global terhadap
kehidupan
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PERTEMUAN KE-1

Kegiatan

Waktu

Kegiatan pendahuluan

Melakukan pembukaan dengan membaca salam dan
berdoa untuk memulai pembelajaran

Memeriksa kehadiran siswa dengan mengabsensi
Mengulas kembali pembelajaran  sebelumnya
dengan melontarkan pertanyaan

Guru menyampaikan ruang lingkup materi dan
tujuan pembelajaran

10 Menit

Kegiatan inti

Guru mulai menjelaskan satu persatu tentang materi
yang diajarkan

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
Guru membagikan beberapa kasus yang sesuai
dengan materi

Guru memberikan waktu kepada setiap kelompok
untuk mendiskusikan kasus yang telah diberikan.
Dalam proses diskusi guru memberikan beberapa
pertanyaan tertulis kepada masing-masing kelompok
untuk menuntun proses diskusi.

Guru mempersilahkan siswa untuk tanya jawab dan
diskusi untuk membandingkan respon masing-
masing kelompok

60 Menit

Kegiatan penutup

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahaminya
Guru memberikan umpan balik seperti melontarkan
pertanyaan evaluasi untuk mengukur pemahaman
siswa

Guru memberikan kesimpulan mengenai materi
yang telah di pelajari

Guru sedikit menyinggung materi yang akan
dipelajari selanjutnya

Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam.

10 Menit

PERTEMUAN KE-2
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Kegiatan

Waktu

Kegiatan pendahuluan

Melakukan pembukaan dengan membaca salam dan
berdoa untuk memulai pembelajaran

Memeriksa kehadiran siswa dengan mengabsensi
Mengulas kembali pembelajaran  sebelumnya
dengan melontarkan pertanyaan

Guru menyampaikan ruang lingkup materi dan
tujuan pembelajaran

10 Menit

Kegiatan inti

Guru mulai menjelaskan satu persatu tentang materi
yang diajarkan (pengaruh perubahan iklim global
terhadap kehidupan)

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok
Guru membagikan beberapa kasus yang sesuali
dengan materi

Guru memberi kesempatan kepada setiap kelompok
untuk mendiskusikan kasus yang telah diberikan.
Dalam proses diskusi guru membagikan beberapa
pertanyaan tertulis kepada masing-masing kelompok
untuk menuntun proses diskusi.

Guru mempersilahkan siswa untuk tanya jawab dan
diskusi untuk membandingkan respon masing-
masing kelompok

60 Menit

Kegiatan penutup

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahaminya
Guru memberikan umpan balik seperti melontarkan
pertanyaan evaluasi untuk mengukur pemahaman
siswa

Guru memberikan kesimpulan mengenai materi
yang telah di pelajari

Guru sedikit menyinggung materi yang akan
dipelajari selanjutnya

Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam.

10 Menit
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(@)

an

o C. PENILAIAN
-

Nama

K2las

4]
Mata pelajaran:

T;'\?rnggal

- Soal Tes

1§Analisislah bagaimana karakteristik iklim Indonesia (musim kemarau panjang
(=

idan musim hujan singkat) dapat memengaruhi aktivitas pertanian, ketersediaan

4]
—pair, serta risiko bencana alam seperti kebakaran hutan dan banjir di suatu

gwilayah. Jelaskan pula bagaimana masyarakat dapat menyesuaikan diri dan
mengelola sumber daya alam agar dampak negatif iklim tersebut dapat
diminimalkan!

2. Beberapa laporan dari media lokal dan nasional memberikan informasi yang
berbeda mengenai penyebab utama karhutla di Riau. Ada yang menyebutkan

faktor alam seperti kemarau ekstrem, sementara yang lain menyoroti aktivitas

pembukaan lahan oleh perusahaan dan masyarakat. Bagaimana Anda akan

ISI 23®B1S

mengevaluasi kredibilitas laporan-laporan ini untuk mendapatkan pemahaman

yang lebih akurat tentang akar masalah karhutla di Riau? Faktor-faktor apa saja

Jruae

n

yang Anda pertimbangkan dalam menilai sumber informasi tersebut?

ATU

BEUraikan tiga pengaruh nyata dari perubahan iklim global terhadap kehidupan

0 A}

manusia di Indonesia! Gunakan contoh yang relevan untuk memperkuat

enjelasan Anda. Berdasarkan uraian tersebut, simpulkan bagaimana perubahan

(1S 3

iklim dapat memengaruhi keberlanjutan kehidupan manusia jika tidak segera

G uej

1IeA

ditangani!

nery wisey J
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4gAnaIisisIah bagaimana karakteristik iklim tropis di Riau mempengaruhi pola

-
Cpertanian yang dilakukan oleh masyarakat. Apa yang terjadi jika terjadi
@)

@ perubahan iklim ekstrim? Bagaimana hal tersebut mempengaruhi ketersediaan
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—pangan dan sumber daya alam di wilayah tersebut?
=

SESebagai seorang pelajar yang peduli terhadap lingkungan, tindakan apa yang

Z

(Cf’dapat anda lakukan untuk membantu masyarakat dalam menghadapi dampak

w

= Perubahan iklim di bidang pertanian dan air bersih?

nery

PENILAIAN PENUGASAN

Mata Pembelajaran

penjelasan atau alasan yang diberikan kurang mendalam atau ada

Kelas
Topik
Rubrik Penilaian
No. Rubrik penilaian Skor
1 | Siswa memberikan penjelasan yang sangat mendalam dan | 20
komprehensif tentang hubungan karakteristik iklim (kemarau
@ | panjang, hujan singkat) dan dampaknya terhadap pertanian,
% ketersediaan air, kebakaran hutan, serta banjir, dan memberikan
= | solusi konkret terhadap pengelolaan sumber daya alam.
~ | Siswa menjelaskan hubungan karakteristik iklim dan dampaknya | 15
?. dengan cukup baik, namun solusinya kurang mendalam atau tidak
E sepenuhnya tepat.
E. Siswa menjelaskan sebagian hubungan karakteristik iklim dengan | 10
® dampaknya, namun penjelasan tidak lengkap atau solusi tidak
;_. relevan.
‘; Siswa kesulitan menjelaskan hubungan karakteristik iklim dengan 5
-~ | dampaknya dan tidak memberikan solusi yang jelas.
=2 | Siswa mampu mengevaluasi kredibilitas laporan dengan sangat | 20
g tepat, mempertimbangkan faktor bias, keakuratan data, serta
»» | memberikan alasan yang logis tentang sumber yang dapat
5 dipercaya.
E; Siswa mengevaluasi kredibilitas laporan dengan baik, tetapi 15
P
=
2
p+¥]
c
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@
§ kesalahan dalam penilaian.
: Siswa menyebutkan faktor yang mempengaruhi kredibilitas | 10
o | laporan tetapi penjelasannya kurang jelas atau tidak sepenuhnya
o | relevan.
3 | Siswa kesulitan mengevaluasi kredibilitas sumber dan penjelasan 5
— | tidak relevan atau tidak mendalam.
? Siswa menguraikan dengan jelas dan mendalam tiga pengaruh | 20
= nyata perubahan iklim terhadap kehidupan manusia dengan
7 contoh relevan yang kuat, serta menyimpulkan dampaknya
= terhadap keberlanjutan kehidupan manusia dengan tepat.
= | Siswa menguraikan pengaruh perubahan iklim dengan baik, | 15
; namun penjelasan atau contoh relevannya kurang mendalam.
& | Siswa menyebutkan beberapa pengaruh perubahan iklim, namun | 10
< | penjelasan kurang mendalam atau tidak ada contoh yang relevan.
Siswa kesulitan menguraikan pengaruh perubahan iklim dengan 5
jelas dan tidak menyertakan contoh yang relevan.
4 | Siswa memberikan penjelasan mendalam dan komprehensif | 20
mengenai karakteristik iklim tropis di Riau, dampak perubahan
iklim ekstrem, dan solusi mitigasi yang tepat.
Siswa memberikan penjelasan yang cukup baik, namun tidak | 15
terlalu mendalam atau tidak memberikan solusi yang memadai.
Siswa hanya menjelaskan sebagian dari karakteristik iklim Riau | 10
dan dampaknya, tanpa solusi yang jelas.
5"3 Siswa kesulitan menjelaskan karakteristik iklim atau dampaknya 5
@ | terhadap masyarakat.
«5 | Siswa mampu menyusun tindakan yang spesifik dan realistis | 20
5 untuk membantu masyarakat dalam menghadapi dampak
~ | perubahan iklim di bidang pertanian dan air bersih, serta
g menyarankan langkah-langkah kolektif yang tepat.
< | Siswa menyusun tindakan yang relevan, namun kurang rinci atau 15
E kurang mempertimbangkan seluruh aspek terkait.
5—' Siswa menyebutkan beberapa tindakan yang umum dan kurang | 10
© | Jelas atau rinci.
ga Siswa kesulitan menyusun tindakan yang sesuai dengan situasi 5
Z
<
2

Referensi Materi
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L%mpiran 6 Kisi-Kisi Soal Preetest Dan Posttest

-~

No. Tujuan Indikator Indikator Penajbaran | Indikator soal Soal No. | Level

o pembelajaran capaian berfikir kritis indikator soal | kognitif

o pembelajaran

B | Peserta didik | Menganalisis Memberikan Menjelaskan Menganalisis | Analisislah 1 C4

— | mampu pengaruh penjelasan kondisi musim | dampak iklim | bagaimana

= | mengetahui karakteristik iklim | sederhana kemarau terhadap karakteristik

C | karakteristik | Indonesia terhadap panjang  dan | pertanian, air, | iklim Indonesia

Z | iklim di | kehidupan hujan  singkat | dan bencana (musim

» | Indonesia dan | masyarakat serta kemarau

» | pengaruhnya dampaknya panjang  dan

= terhadap musim  hujan

Q;J kehidupan singkat) dapat

= masyarakat memengaruhi

= aktivitas
pertanian,
ketersediaan
air, serta risiko
bencana alam
seperti
kebakaran
hutan dan banjir
di suatu
wilayah.
Jelaskan  pula
bagaimana

g.? masyarakat

= dapat

@

&

5 123
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menyesuaikan
diri!

nNelry ejxsng NN ! lweldp el @

Peserta didik
mengetahui
pengaruh
perubahan
iklim  global
terhadap
kehidupan

Mengevaluasi
informasi dari
berbagai  sumber
tentang penyebab
karhutla

Mengatur
strategi
taktik

dan

Mengevaluasi
kredibilitas
berbagai sumber
informasi
(media lokal vs
nasional)
mengenai
penyebab
karhutla di Riau

Mengevaluasi
kebenaran
informasi
terkait
perubahan
iklim dan
karhutla di
Riau

Beberapa
laporan dari
media lokal dan
nasional
memberikan
informasi yang
berbeda
mengenai
penyebab
utama karhutla
di Riau. Ada
yang
menyebutkan
faktor alam

seperti kemarau
ekstrem,

sementara yang
lain menyoroti

C5

aktivitas
pembukaan
lahan oleh

7)) perusahaan dan

= masyarakat.

;

&

8

=2

e

=4

<
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@

5,-[ Bagaimana

: Anda akan

= mengevaluasi

A kredibilitas

= laporan-laporan

p— ini untuk

z mendapatkan

— pemahaman

" yang lebih

c akurat tentang

w

> akar  masalah

& karhutla ~ di

g Riau? Faktor-

c faktor apa saja
yang Anda
pertimbangkan
dalam menilai
sumber
informasi
tersebut?

gh Peserta didik Mengidentifikasi | Menyimpulkan Menyimpulkan Menyimpulkan | Uraikan tiga C5

. dampak perubahan ancaman pengaruh nyata
mengetahui - . dampak .

» iklim global di perubahan dari perubahan

- pengaruh ; perubahan S -

o Indonesia dan I iklim terhadap | iklim  global

e perubahan iklim  global

@

&

8

e

=4

<
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@)

o | iklim global | menyimpulkannya terhadap keberlanjutan | terhadap

75 terhadap kehidupan kehidupan kehidu_pan _

2. | kehidupan berdasarkan manusia  di

= uraian contoh Indonesia!

2 konkret Gunakan

3 contoh  yang

= relevan.

= Simpulkan

= bagaimana

= perubahan

2 iklim  dapat

» memengaruhi

2 keberlanjutan

- kehidupan

& manusia  jika

c tidak  segera

ditangani!

4. | Peserta didik | Menganalisis Memberikan Mengaitkan Menganalisis | Analisislah C4
mampu dampak iklim | penjelasan iklim tropis | pengaruh iklim | bagaimana
mengetahui tropis  terhadap | lanjut dengan sistem | terhadap pola | karakteristik
karakteristik | sektor pertanian di pertanian  dan | pertanian dan | iklim tropis di
iklim di | Riau dampaknya sumber daya | Riau
Indonesia dan pada alam mempengaruhi
pengaruhnya ketersediaan pola pertanian

pangan  akibat masyarakat.
iklim ekstrem Apa yang

» terjadi jika

= terjadi

@

@

&

2.

(=

5

=
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perubahan
iklim ekstrim?
Bagaimana hal
tersebut
mempengaruhi
ketersediaan
pangan dan
sumber  daya
alam di wilayah
tersebut?

nery exsng Nin d!iw eldio yey o

Peserta didik
mengetahui
pengaruh
perubahan
iklim  global
terhadap
kehidupan

Merancang solusi
untuk menghadapi
dampak perubahan
iklim

Membangun
keterampilan
dasar

Menyusun
tindakan
konkret  yang
dapat dilakukan
pelajar  untuk
menghadapi isu
perubahan iklim
dalam konteks
lokal

Merancang
solusi
menghadapi
dampak iklim
dalam bidang
pertanian dan
air bersih

Sebagai seorang
pelajar yang
peduli terhadap
lingkungan,
tindakan
yang
Anda
untuk
membantu
masyarakat
dalam
menghadapi
dampak
perubahan
iklim di bidang
pertanian  dan
air bersih?

apa
dapat
lakukan

C5

ATU ) DTUIB]S] 9}el§
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L%mpiran 7 Soal Prettest Dan Posttest

=

ija

©

Kelas

3

Mata pelajaran:

=

Tanggal

nery eysng N

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Soal Tes

1. Analisislah bagaimana karakteristik iklim Indonesia (musim kemarau

panjang dan musim hujan singkat) dapat memengaruhi aktivitas
pertanian, ketersediaan air, serta risiko bencana alam seperti kebakaran
hutan dan banjir di suatu wilayah. Jelaskan pula bagaimana masyarakat
dapat menyesuaikan diri dan mengelola sumber daya alam agar dampak
negatif iklim tersebut dapat diminimalkan!

Beberapa laporan dari media lokal dan nasional memberikan informasi
yang berbeda mengenai penyebab utama karhutla di Riau. Ada yang
menyebutkan faktor alam seperti kemarau ekstrem, sementara yang lain
menyoroti aktivitas pembukaan lahan oleh perusahaan dan masyarakat.
Bagaimana Anda akan mengevaluasi kredibilitas laporan-laporan ini
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih akurat tentang akar masalah
karhutla di Riau? Faktor-faktor apa saja yang Anda pertimbangkan
dalam menilai sumber informasi tersebut?

Uraikan tiga pengaruh nyata dari perubahan iklim global terhadap
kehidupan manusia di Indonesial Gunakan contoh yang relevan untuk

memperkuat penjelasan Anda. Berdasarkan uraian tersebut, simpulkan

128
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bagaimana perubahan iklim dapat memengaruhi keberlanjutan
kehidupan manusia jika tidak segera ditangani!

Analisislah bagaimana karakteristik iklim tropis di Riau mempengaruhi
pola pertanian yang dilakukan oleh masyarakat. Apa yang terjadi jika
terjadi perubahan iklim ekstrim? Bagaimana hal tersebut mempengaruhi
ketersediaan pangan dan sumber daya alam di wilayah tersebut?
Sebagai seorang pelajar yang peduli terhadap lingkungan, tindakan apa
yang dapat anda lakukan untuk membantu masyarakat dalam

menghadapi dampak perubahan iklim di bidang pertanian dan air bersih?
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L%mpiran 8 Lembar Jawaban Siswa

-~
AlaNab e
N Lase Devers Vasien Ja e
A PO STLEY
Mot pclagaran c-.':--v,‘
Tangs
Saoal Tes

Asabiansiah bagatmana Karakterstih ibhim indonesia (musim kemarau pamang dan musim

hagen smpghat) dapat memengaruhn aktivitas pertanian ketensadiaan air, serta ristho

an sepertt hebakaran hutan dan hanpie di sustu wilasah Jelaskan pula bagaimana
muavvarshat dapat menyesumban din dan mengelola sumber dava alam agar dampak negatil

b tensebut dapat dimmimalloan'

Heberapa Laporan dan media fokal dan navonal membenhan informasy vang berbeda

mengens penvebab utama bathutla & Ruu Ads vang menvebuthan faktor alam seperti

Aemamu chstrem. sementarz vane lam menvoron aktivitas pembukaan lshan olech

peresahaan dan masyarakat Hagamuna Ands shan mengesaluast bredibylitas Laporan

laporan i untul mendapatian pemahaman vang lebeh akurat tentang akar masalal
Karbutla o Reau” Faktor faktor apa saga vang akan Anda pertimbanghan dalam menila
sumbcr mformus tersebgt”

¢ Urakan tiga pengaruh avata dan perubahan kim global terhadap hetdupan manusia o
Indonesia' Gumakan  contoh  vang  relevan untud memperhuat  pempelasan Anda
Herdasarkan uratan tenvebut, simpulhan bapaimana perubatian klim dapat memengarubiy
heberlanutan hehidupan manusia jika tdak segera ditangany’

1 Amalonlah bassmana barshtenstih hlim tropis & R mempengarubn pola pertania

\ang

Hlakukan olch masyasrakat Apa yang tenadi pka tergads perubahan (klim ckstim”
Ragmmana hal tersebut mempengaruhe hetersediaan pangan dan sumber dava alam d

wilovah tersebwt?
Schapga seorang pelajar yvang peduly terhadap hinghungan, tmdakan apa yang dapat anda

Bkukan ustuk memtanty masyarakat dalam menghadam dampak perubahan ki ih

bulang pertanan dan arr berah?
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© : kcipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Qum mempersilahkan siswa untuk tanya
Jjawab dan diskusi untuk membandingkan
respon masing-masing kelompok

Penutup

Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum
dipahaminya.

Guru memberikan umpan balik mengenai
keterampilan berpikir kritis yang ditunjukkan
oleh siswa selama kegiatan. Bisa juga
dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan
evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya mengenai hal-hal yang belum
dipahami dengan jelas. Guru menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut dan
memberikan klarifikasi yang diperlukan.

Guru  mengakhiri pembelajaran  dengan

memberikan motivasi atau pesan.

OBSERVER

Rosita Raudho, S.Pd
NIP.-
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Validasi ke
Nama
Pendidikan
Bidang keahlian
Asal instasi
Pemilik instrumen
Nama

NIM

Jurusan
Fakultas
Universitas

Petunjuk:

1. Bapakfibu diminta untuk memberikan penilaian (Validasi) terhadap tes kemampuan berpikir kritis pada materi lingkungan atmosfer

yaitu:

VALIDASI INSTRUMEN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

- Aimeg;, NS )

: S2- \Wnu Beayraft

- Gengrf fembangunan Wilayh

. uiv Sultan Syarie Kasm Riay

: Aulia Wahyul Fitrah
:12111320304

: Pendidikan Geografi

: Tarbiyah dan Keguruan
: UIN Suska Riau

e K

istik iklim di ind

« Pengaruh perubahan iklim global terhadap kehidupan

2. Pengisian lembar validasi ini dilakukan untuk memberikan tanda (v) pada kolom validasi. Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada tabel ini.

ia dan hnya terhadap aktivitas manusia

| |

menimbulkan penafsiran ganda

atau salah pengertian

Penilaian validasi (umum) butir soal 1

2. | Konten

ilmu

Soal berpikir kritis yang dibuat
sesuai dengun fujuan

pembelajaran

X

Soal yang dibuat sudah sesuai
dengan indikator berpikir kritis

konstruk |

Rambu-rambu  jawaban  pada
rubric penilaian  sudah  sesuai

dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian |
sudah sesuai dengan tingkat

ketercapaian jawaban soal

Bahasa

Rumusan kalimat pada soal dan
rubrik  penilaian sudah
mengunakan  Ejaan  Bahasa

Indonesia yang baik dan benar

Rumus kalimat pada soal dan

rubrik penilaian tidak
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menimbulkan penafsiran ganda

atau salah pengertian

'\

‘ Penilaian validasi (umum) butir soal 2

3.

Konten
ilmu

Soal berpikir kritis yang dibuat
sesuai dengan tujuan

pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai
dengan indikator berpikir kritis

S & (K

konstruk

Rambu-rambu  jawaban  pada
rubric penilaian sudah  sesuai

dengan soal

<

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah sesuai dengan tingkat

ketercapaian jawaban soal

Bahasa

Rumusan kalimat pada soal dan
rubrik  penilaian sudsh
mengunakan  Ejaan  Bahasa ‘
Indonesia yang baik dan benar |

Rumus kalimat pada soal dan

rubrik penilaian tidak

menimbulkan penafsiran ganda

atau salah pengertian

Penilaian

validasi (umum) butir soal 3

Konten
ilmu

Soal berpikir kritis yang dibuat
sesuai dengan tujuan

pembelajaran

Soal yang dibuat sudah sesuai
dengan indikator berpikir kritis

konstruk

Rambu-rambu  jawaban  pada

rubric penilaian  sudah  sesuai

dengan soal

Bobot nilai pada rubrik penilaian
sudah sesuai dengan  tingkat

ketercapaian jawaban soal

v

Bahasa

Rumusan kalimat pada soal dan |
rubrik  penilaian sudah
mengunakan  Ejaan  Bahasa

Indonesia yang baik dan benar

Rumus kalimat pada soal dan
| rubrik penilaian tidak ]
|

v

|
|
|

|
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menimbulkan penafsiran  ganda

atau salah pengertian

l Penilaian validasi (umum) butir soal 5

y
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
ll\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
L%mpiran 11 Hasil Data Preetest Kelas Kontrol
P
No Nama Preetest Kontrol
= 1 2 3 4 5 Nilai
P | Siswal 10 10 10 10 5 45
2 | Siswa 2 5 5 10 10 10 40
3 | Siswa 3 5 5 5 10 10 35
4 | Siswa 4 5 5 5 5 10 30
5- | Siswa 5 5 10 10 10 10 45
6. | Siswa 6 5 5 10 10 10 40
£ | Siswa7 5 5 5 10 10 35
g | Siswa 8 10 | 10 10 10 10 50
® | Siswa9 5 5 5 5 10 30
10 | Siswa 10 5 5 5 10 10 35
1 | Siswa 11 5 5 10 5 15 40
12 | Siswa 12 5 10 10 10 10 45
13 | Siswa 13 10 | 10 10 10 10 50
14 | Siswa 14 5 5 5 5 10 30
15 | Siswa 15 5 5 5 10 10 35
16 | Siswa 16 5 5 10 10 10 40
17 | Siswa 17 5 10 10 10 10 45
18 | Siswa 18 10 | 10 10 15 5 50
19 | Siswa 19 15 | 10 10 10 10 55
20 | Siswa 20 5 5 10 10 10 40
21 | Siswa 21 5 5 5 10 10 35
22 | Siswa 22 5 10 10 10 10 45
23 | Siswa 23 5 10 10 10 10 45
24 | Siswa 24 15 | 10 10 10 5 50
25' | Siswa 25 15 | 10 10 10 10 55
% Siswa 26 15 | 15 10 10 10 60
. | Siswa 27 10 5 5 5 5 30
28 | Siswa 28 5 5 5 10 10 35
29 | Siswa 29 5 5 10 10 10 40
39 | Siswa 30 5 10 10 10 10 45
31 | Siswa 31 10 | 10 10 10 10 50
32 | Siswa 32 15 | 10 10 10 10 55
33 | Siswa 33 15 | 15 10 10 10 60
34 | Siswa 34 15 | 15 15 10 10 65
:—§ Siswa 35 15 | 15 15 15 10 70
£ Jumlah 1555
I Rata-rata 4443
o
2
L o
4
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L%mpiran 12 Hasil Data Posttest Kelas Kontrol

P
No. Nama Posttest Kontrol

= 1 2 3 4 5 Nilai
£ | Siswal 15 | 10 10 10 10 55
Z | Siswa2 15 | 15 10 10 | 10 60
3 | Siswa 3 15 | 15 15 10 | 10 65
4_ | Siswa 4 10 | 10 10 10 | 10 50
5- | Siswa 5 15 | 10 10 10 | 10 55
6. | Siswa 6 15 | 10 5 10 | 15 55
% | Siswa7 15 | 15 15 10 | 10 65
& | Siswa8 15 15 10 10 10 60
® | Siswa 9 10 10 10 10 5 45
19 | Siswa 10 15 | 10 10 10 | 10 55
19 | Siswa 11 15 | 15 10 10 | 10 60
12 | Siswa 12 15 | 15 15 10 | 10 65
13 | Siswa 13 15 | 15 15 15 | 10 70
14 | Siswa 14 10 | 15 5 10 | 10 50
15 | Siswa 15 15 | 10 10 10 | 10 55
16 | Siswa 16 15 | 15 10 10 | 10 60
17 | Siswa 17 15 | 15 15 10 | 10 65
18 | Siswa 18 15 | 15 15 15 | 10 70
19 | Siswa 19 20 | 15 15 15 | 10 75
20 | Siswa 20 10 | 10 5 10 | 15 50
21 | Siswa?21 15 | 10 10 15 5 55
22 | Siswa 22 15 | 15 10 10 | 10 60
28 | Siswa 23 15 | 15 15 10 | 10 65
2% | Siswa 24 15 | 15 15 15 | 10 70
26" | Siswa 25 20 15 15 15 10 75
26 | Siswa 26 20 | 20 15 15 | 10 80
27. | Siswa 27 0 | 10 | 5 | 10 | 15 50
28. | Siswa 28 15 | 10 10 10 | 10 55
29 | Siswa 29 15 | 15 10 10 | 10 60
3@ | Siswa 30 15 15 15 10 10 65
3% | Siswa 31 15 | 15 15 15 | 10 70
32 | Siswa 32 20 | 15 10 15 | 15 75
38 | Siswa 33 20 | 15 15 15 | 10 75
34, | Siswa 34 20 | 20 15 15 | 10 80
35. | Siswa 35 20 | 20 20 20 | 10 90

g Jumlah 2210

W Rata-rata 63,14
o
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L%mpiran 13 Hasil Data Preetest Kelas Eksperimen

3
Na» Nama Preetest Eksperimen

— 1 2 3 4 5 Nilai
1] Siswa 1 5 10 5 5 10 35
23] Siswa 2 10 | 10 5 5 10 40
3=] Siswa 3 10 | 10 5 10 10 45
4] Siswa 4 5 5 5 5 10 30
5— Siswa 5 5 10 5 10 5 35
6| Siswa 6 10 | 10 5 5 10 40
7| Siswa 7 10 | 10 10 10 5 45
82| Siswa 8 15 | 15 15 10 10 65
9| Siswa 9 10 | 10 5 5 10 40
104 Siswa 10 5 5 5 5 10 30
11o] Siswa 11 5 10 5 5 10 35
12" | Siswa 12 10 | 10 5 10 5 40
13 | Siswa 13 10 | 10 5 10 10 45
14 | Siswa 14 10 | 10 10 10 10 50
15 | Siswa 15 5 10 5 10 5 35
16 | Siswa 16 5 5 10 5 5 30
17 | Siswa 17 5 10 5 5 10 35
18 | Siswa 18 10 | 10 5 5 10 40
19 | Siswa 19 10 | 10 5 10 10 45
20 | Siswa 20 10 | 10 10 10 10 50
21 | Siswa 21 15 | 10 10 10 10 55
22 | Siswa 22 5 5 5 5 5 25
23| Siswa 23 5 5 5 5 10 30
243 | Siswa 24 5 10 5 5 10 35
255 Siswa 25 10 | 10 5 10 5 40
26% | Siswa 26 10 | 10 5 10 10 45
272 Siswa 27 10 | 10 | 5 | 10 | 10 45
28~ Siswa 28 15 | 10 10 10 10 55
295 Siswa 29 15 | 15 15 10 10 65
305 | Siswa 30 5 5 5 5 5 25
313 ] Siswa 31 5 10 5 10 5 35
32=] Siswa 32 10 | 10 5 5 10 40
33| Siswa 33 5 10 5 5 10 35
34, Siswa 34 10 | 10 5 10 10 45
355/ Siswa 35 15 | 10 10 10 10 55

& Jumlah 1440

W Rata-rata 41,14
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L%mpiran 14 Hasil Data Posttest Kelas Eksperimen

3
No»> Nama Posttest Eksperimen

— 1 2 3 4 5 Nilai
1] Siswa 1 20 | 20 15 15 15 85
23] Siswa 2 20 [ 20 | 20 15 15 90
3=] Siswa 3 20 [ 20 | 20 20 15 95
4] Siswa 4 15 | 15 15 15 10 70
5— Siswa 5 20 [ 15 15 15 15 80
6| Siswa 6 20 | 20 15 15 15 85
7| Siswa 7 20 [ 20 | 20 15 15 90
82| Siswa 8 20 | 20 | 20 20 20 100
9| Siswa 9 15 | 15 15 15 15 75
104 Siswa 10 20 [ 20 15 15 15 85
11o] Siswa 11 20 | 20 | 20 15 15 90
12" | Siswa 12 20 [ 20 | 20 20 15 95
13 | Siswa 13 15 | 15 15 20 15 80
14 | Siswa 14 20 [ 20 | 20 20 20 100
15 | Siswa 15 20 [ 20 15 15 15 85
16 | Siswa 16 15 | 15 15 15 10 70
17 | Siswa 17 20 [ 20 | 20 15 15 90
18 | Siswa 18 15 | 15 15 20 15 80
19 | Siswa 19 20 [ 20 | 20 20 15 95
20 | Siswa 20 20 | 20 | 20 15 15 90
21 | Siswa 21 20 [ 20 | 20 20 20 100
22 | Siswa 22 15 | 15 15 15 15 75
23| Siswa 23 20 [ 20 15 15 15 85
243 | Siswa 24 20 [ 20 | 20 15 15 90
255 Siswa 25 20 | 20 | 20 20 15 95
26% | Siswa 26 15 | 15 15 20 15 80
272 Siswa 27 20 | 20 | 20 | 20 | 20 | 100
28~ Siswa 28 20 [ 20 15 15 15 85
295 Siswa 29 20 [ 20 | 20 15 15 90
305 | Siswa 30 15 | 15 15 15 15 75
313 ] Siswa 31 20 | 20 | 20 20 15 95
32=] Siswa 32 15 | 15 15 20 15 80
33| Siswa 33 20 [ 20 15 15 15 85
34, Siswa 34 20 [ 20 | 20 15 15 90
355/ Siswa 35 20 | 20 | 20 20 20 100

& Jumlah 3055

W Rata-rata 87,29
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mpiran 15 Dokuemntasi

© ke

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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